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ABSTRAK 

 

Komunitas Islam Aboge menghadapi tantangan global yang membawa 

perubahan pada pola hidup yang lebih dinamis. Pada era globalisasi,komunitas 

tersebut telah mengalami perkembangan / perubahan dalam sistem keyakinan dan 

sistem ritualnya. fenomena tersebut menjadi unik ketika sedikitnya penganut Islam 

Aboge sepertinya tidak mempengaruhi komunitas ini untuk melepaskan sistem 

perhitugan Aboge yang mereka yakini dari dulu sampai sekarang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi islam aboge dalam 

mempertahankan eksistensi di desa Cikakak. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan mengambil lokasi penelitian di Desa Cikakak Wangon Banyumas. 

Data-data dalam penelitian ini berdasarkan penelitian kualitatif yang terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Data-data diperoleh dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang sudah terkumpul kemudian 

dianalisisi dengan metode Analisa kualitatif deskriptif.  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa untuk menjaga kelangsungannya 

komunitas Islam Aboge memiliki strategi adaptasi tersendiri, yakni strategi adaptasi 

konservatif dan strategi adaptasi resistensi. Strategi adaptasi konservatif dilakukan 

melalui sistem kekerabatan, sistem pembaitan, dan pembinaan pemerintah. 

Sementara itu, strategi adaptasi resistensianya bersifat toleran terhadap apa saja 

yang dilakukan pihak lawan. Dengan semangat seperti ini lah komunitas Islam 

Aboge dapat melestarikan nilai-nilai warisan budaya leluhur sehingga mampu 

bertahan hingga sepanjang jaman. 

 

Katakunci: Islam Aboge, Strategi, Eksistensi 

 



 

vi 
 

MOTTO 

“Jangan malu dengan kegagalanmu, belajarlah darinya dan mulai lagi." 

- Richard Branson 

  



 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang selalu 

menyertai penulis dalam setiap langkah kebaikan, sehingga skripsi ini dapat penulis 

selesaikan,  penulis persembahkan karya yang sederhana ini untuk: 

Kedua orang tua tercinta, Bapak Sawin dan Ibu Ruwiyah, Serta saudara saya 

yang saya sayangi, berkat do’a dan dukungan serta keikhlasannya mencurahkan 

kasih sayang yang tak henti-hentinya kepada putrimu ini, semoga bapak dan ibu 

selalu ada di lindungan-Nya dan selalu di berikan kesehatan, Amin. 

Bapak Muridan M.ag, selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan 

arahan serta bimbingannya dalam  proses pengerjaan skripsi hingga selesai, semoga 

bapak selalu diberikan kesehatan. 

Keluarga besar penulis yang selalu memberikan semangat agar segera 

menyelesaikan studinya. Berkat dukungan kalian semua penulis selalu menjadi 

semangat untuk menyelesaikan studi ini. Sampai pada akhirnya penulis dapat 

mewujudkan keinginan kalian semua. 

Sahabat-sahabat Manajemen Dakwah, yang saling mendukung  satu sama 

lain. Semoga kekeluargaan yang sudah kita akan terus terjalin sampai kapanpun. 

Semoga kita semua menjadi orang yang sukses. Amin. 

  



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamua’laikum warahmatullahi Wabaraakatuh 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah pada setiap 

pencipta-Nya, sehingga dengan bekal kemampuan yang minim penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Tak lupa sholawat serta salam penulis sanjungkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah mendidik manusia dari jaman jahiliyah menuju jaman Islamiyah. 

Penulis menyadari banyak piiihak yang terlibat dan telah membantu penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. K.H. Moh Roqib, M.Ag., selaku Rektor Universitas Negeri Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Prof. Dr. H. Abdul Basit, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah Universitas 

Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Dr. Muskinul Fuad, M.Ag. selaku Wakil Dekan I Fakultas Dakwah Universitas 

Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Dr. Khusnul Khotimah, M.Ag., selaku Wakil Dekan II Fakultas Dakwah 

Universitas Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dr, Musta’in, M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Dakwah Universitas Negeri 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Uus Uswatunsolihah, M.A Ketua jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

Universitas Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

7.  Arsam M.S.I., selaku Kordinator Program Studi Manajemen Dakwah 

Universitas Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

8. Muridan  M.ag, Selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan waktu 

dan memberikan arahan dalam proses penyusunan skripsi ini. 

9. Segenap Dosen dan staf administrasi Universitas Negeri Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 



 

ix 
 

10. Sulam dan segenap keluarga besar Komunitas Islam Aboge Desa Cikakak 

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 

11. Bapak dan Ibu tercinta yang selalu memberikan dukungan baik materi maupun 

spiritual sehingga Bapak dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

12. Segenap kelurga besar alm. Eyang Dasinah yang selalu mendukung dan 

mendo’akan penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

13. Seluruh teman-teman Manajemen Dakwah (Angsit, Relik, Indina,) yang telah 

menemani suka duka di bangku kuliah 

14. Galih Wahyu Nur Aziz yang senantiasa selalu memberikan dukungan dalam 

setiap proses penyusunan skripsi sehingga dapat selesai dengan baik. 

15. Last but no least, i wanna thank me. I wanna thank me for beliving in me. I 

wanna thank me for do all in this hard work. I wanna thank me for having no 

days off. I wanna thank me for never quittting. 

Tak ada kata yang dapat penulis ungkapkan untuk menyampaiakan rasa 

terimakasih, melainkan do’a semoga amal baik dan segala bantuan yang telah 

diberikan kepada penulis mendapat imbalan yang lebih dari Allah SWT. Aamin 

Wassalamua’alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh 

  



 

x 
 

DAFTAR ISI 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .............................................................. ii 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ........................................................................ iv 

ABSTRAK .......................................................................................................... v 

MOTTO ............................................................................................................ vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... viii 

BAB I .................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Penegasan Istilah .................................................................................... 6 

C. Rumusan Masalah .................................................................................. 9 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ............................................................ 9 

E. Tinjauan Pustaka ................................................................................. 10 

F. Sistematika Penulisan ........................................................................... 17 

BAB II .............................................................................................................. 19 

KERANGKA TEORI ...................................................................................... 19 

A. Strategi .................................................................................................. 19 

1. Pengertian Strategi .......................................................................... 19 

2. Pentingnya Strategi .......................................................................... 20 

3. Tahapan Strategi.............................................................................. 21 

B. Strategi Pengembangan ........................................................................ 26 

C. Sejarah Islam Aboge ............................................................................ 30 

D. Eksistensi Islam Aboge ......................................................................... 35 

BAB III ............................................................................................................. 38 

METODE PENELITIAN ................................................................................ 38 

A. Metodologi Penelitian ........................................................................... 38 

1. Jenis Penelitian ................................................................................. 38 

2. Pendekatan Penelitian ..................................................................... 39 



 

xi 
 

B. Lokasi Penelitian .................................................................................. 39 

C. Subjek dan Objek Penelitian ................................................................ 40 

D. Metode Pengumpulan Data .................................................................. 41 

E. Teknik Analisis Data ............................................................................ 45 

BAB IV ............................................................................................................. 50 

PEMBAHASAN ............................................................................................... 50 

A. Deskripsi Umum Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas .................................................................................................... 50 

1. Letak Geografis Desa Cikakak, Wangon ........................................ 50 

2. Keadaan Demografis atau Penduduk.............................................. 51 

B. Deskripsi Umum tentang Islam Aboge di Desa Cikakak Kecamatan 

Wangon Kabupaten Banyumas .................................................................. 54 

1. Komunitas Aboge ............................................................................. 54 

2. Tradisi Islam Aboge Desa Cikakak ................................................. 57 

C. Strategi Islam Aboge Dalam Mempertahankan Eksistensi di Desa 

Cikakak, Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas .............................. 64 

1. Strategi Islam Aboge Desa Cikakak ................................................ 64 

2. Perubahan atau Pergeseran Islam Aboge ....................................... 72 

BAB V ............................................................................................................... 76 

PENUTUP ........................................................................................................ 76 

A. Kesimpulan ........................................................................................... 76 

B. Saran ..................................................................................................... 77 

C. Penutup ................................................................................................. 77 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 78 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................... 82 
 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama, dalam peingeirtian seipeirti ini meimiliki peiran yang fungsional 

dalam keihidupan masyarakat, yakni te irbeintuknya komunitas yang diikat 

oleih keiyakinan akan keibeinaran hakiki yang sama. Atas dasar itu, 

teirbeintuklah keilompok-keilompok keiagamaan atau komunitas-komunitas 

agama yang beirbeida-beida, seisuai deingan landasan ke iyakinannya, seipeirti : 

Islam, Kristein, Katholik, Hindu, Budha, dan Khonghucu. Agama-agama ini 

dalam konteiks Indoneisia diakui seibagai agama yang dipe iluk oleih 

masyarakat Indone isia, seibagaimana yang teirlihat dalam Peineitapan Preisidein 

No 1/PNPS /1965 yang diundang-undangkan meilalui Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1965, yang me ineitapkan agama Islam, Kriste in, Katholik, 

Hindu, Budha, dan Khonghucu se ibagai agama reismi peinduduk Indoneisia. 

Agama-agama teirseibut seiringkali difahami hanya se ikeidar simbol yang tidak 

mampu beirtindak seibagai basis orieintasi hidup manusia, sumbe ir eitika dan 

moral, seirta spirit dalam me ingkontruksi budaya, kare ina peimahaman agama 

tanpa diseirtai deingan peinghayatan dan peingamalan nilai-nilai yang 

meimadai dalam keihidupan masyarakat. Kare ina itu, fungsi agama tidak 

beirjalan seibagaimana yang diharapkan ole ih seiluruh peimeiluk agama, 

teirmasuk peimeiluk agama lokal yang hidup dan be irkeimbang di masyarakat.  

Salah satu paham Islam yang ada di Indone isia adalah Islam kultural. 

Islam kultural me irupakan peimahaman keiislaman yang didasarkan atau 

dipeingaruhi oleih pandangan keibudayaan. Salah satu kateigori paham Islam 

kultural di Indone isia adalah Islam Jawa. Islam Jawa me irupakan kateigori 

Islam yang me inunjuk pada peinganut Islam di Jawa yang ke ibudayaan atau 

tradisi Jawanya masih sangat ke intal. Dalam buku “Tradisi dan Ke ibangkitan 

Islam di Asia Teinggara” yang ditulis ole ih Taufik Abdullah dan sharon 

Siddiquei, dikatakan bahwasannya akulturasi budaya Jawa dan Islam di Jawa 
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meingambil beintuk yang dialogis.1 Beirbeida deingan akulturasi Islam de ingan 

budaya Meilayu yang meingambil beintuk inteigratif. Islam dihadapkan 

deingan reisisteinsi tradisi dan budaya lokal, se ihingga konflik Islam de ingan 

keijawein meinjadi ciri utama dalam pe irkeimbangan Islam di Jawa pada masa 

kolonial. Akulturasi budaya Jawa dan Islam de ingan pola dialogis dapat 

dipahami bahwasannya Islam dan budaya Jawa be irkomunikasi dalam 

beintuk struktur sosial agama. Se idangkan Islam dan budaya Me ilayu yang 

meingambil pola intre igasi meinunjukkan bahwa Islam be irkeimbang dan 

meinjadi peinyangga teirpeinting dalam struktur sosial politik Me ilayu.2 

Keipeircayaan keiagamaan yang be irbasis pada keikuatan spiritualitas 

lokal yang beirkeimbang di masyarakat cukup banyak, antara lain agama 

lokal “Sunda Wiwitan” yang dipeiluk oleih masyarakat Sunda di Bante in, 

agama lokal “Weitu Teilu” yang dipeiluk oleih masyarakat Lombok, NTB, 

agama lokal “Kaharingan” yang dipeiluk oleih masyarakat Dayak 

Kalimantan Te ingah, dan agama lokal “Parmalim” yang dipeiluk oleih 

masyarakat Batak Sumate ira Utara, agama lokal “Alok Todolo” yang dipeiluk 

oleih masyarakat Toraja Sulawe isi Seilatan, dan agama lokal “Meirapu” yang 

dipeiluk oleih masyarakat Sumba.  

Meinurut Koeintjaraningrat beintuk Islam orang Jawa ini se ibagai 

Agama keijawein.3 Islam Jawa meimiliki karakteir dan eikspreisi keibeiragamaan 

yang unik. Hal ini kare ina peinye ibaran Islam di Jawa, le ibih dominan 

meingambil beintuk akulturasi, baik yang be irsifat meinye irap maupun 

dialogis. Pola akulturasi Islam dan budaya Jawa ini dapat dilihat pada 

eikspreisi masyarakat Jawa, juga didukung de ingan keikuasaan politik 

keirajaan Islam Jawa. Teirutama keirajaan Mataram yang beirhasil 

meimpeirteimukan Islam Jawa de ingan kosmologi Hinduismei dan Buddhismei. 

Kareina konteiks budaya di Jawa yang me ilatari munculnya Islam adalah 

                                                             
1 Ahmad Kholil, Agama Kultural Masyarakat Pinggiran, (Malang: UIN-MALIKI PRE iE iS, 

2011), h. 65 
2 Ahmad Kholil, Agama Kultural Masyarakat Pinggiran, (Malang: UIN-MALIKI PRE iE iS, 

2011), h. 65 
3 Abdul Jamil, dkk, Islam dan Keibudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Meidia, 2000),  

h. 92. 
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Animismei dan Hinduismei, maka logis jika warna dan citarasa Islam yang 

beirkeimbang di Jawa seindiri beirnuansa Animismei dan Hinduismei. Citarasa 

seipeirti itu masih dapat disaksikan hingga saat ini dalam be irbagai acara rituai 

di Jawa, seipeirtihalnya keinduri atau slame itan deingan beirbagai beintuk baik 

untuk keipeirluan ngunduh mantu atau manteinan (nikah), khitanan (sunatan), 

tingkeipan (tujuh bulan ke ihamilan), seideikah deiso (beirsih deisa), boyongan 

(pindah rumah), dan juga untuk me imulai tanam maupun pane in, dan lain-

lain. Ritual te irseibut bahkan meinjadi seibuah tradisi yang dimiliki satu 

keilompok teirteintu dalam meingeikspreisikan keibeiragamanannya. Seilameitan 

meirupakan inti dari ritual agama di Jawa yang paling popule ir dan masih 

teitap ada sampai se ikarang. Seilameitan untuk beirbagai keipeirluan itu masih 

teirlihat pada keihidupan masyarakat Islam Jawa, baik yang teirmasuk dalam 

kateigori Islam murni ataupun Islam Ke ijawein (sinkreitis).4 Keindati ada 

fluktuasi reilasi Islam deingan budaya Jawa teirutama pada eira abad kei-19-an, 

namun wajah Islam Jawa yang akulturatif te irlihat leibih dominan hampir 

dalam seitiap eikspreisi keibeiragamaan masyarakat muslim di wilayah ini 

seihingga “sinkreitismei” dan toleiransi agama-agama meinjadi satu watak 

budaya yang khas bagi Islam Jawa se indiri.5 

Di Jawa Teingah, salah satu agama lokal yang masih be irkeimbang 

hingga seikarang adalah agama lokal “Islam Aboge i”. Dalam hal ini, Islam 

Abogei yang dimaksud adalah se ibuah aliran dalam Islam yang me indasarkan 

seigala aktivitasnya de ingan peirhitungan kaleindeir Alif Reibo Wagei disingkat 

Abogei. Kaleindeir Abogei ini meirupakan peinggabungan kaleindeir peirhitungan 

dalam satu windu de ingan jumlah hari dan jumlah pasaran be irdasarkan 

peirhitungan Jawa, yakni : Pon, Wagei, Kliwon, Leigi, dan Pahing. Ole ih 

peinganutnya diyakini bahwa kaleindeir peirhitungan ini te ilah dipeirgunakan 

oleih para wali seijak abad kei-14. Sampai seikarang, Islam Aboge i masih 

beirkeimbang luas di dae irah Kabupatein Banyumas, se ipeirti: Jatilawang, 

                                                             
4   Ahmad Kholil, Agama Kultural Masyarakat Pinggiran, (Malang: UIN-MALIKI PRE iE iS, 

2011), h. 65 
5 Andik Wahyun Muqoyyidin, “Dialeiktika Isalam dan Budaya Lokal jawa”, Jurnal 

Keibudayaan Islam Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2013, h. 16. 
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Ajibarang, Rawalo, Pe ikuncein, Karangleiweis, dan Wangon. Agama-agama 

lokal teirseibut meirupakan keipeircayaan tradisional yang lahir dan te ilah ada 

seijak lama, bahkan teilah ada seibeilum agama-agama beisar masuk kei wilayah 

Nusantara, seipeirti Hindu, Budha, Kriste in, Katholik, Islam, dan Konghucu. 

Keipeircayaan keiagamaan ini beirsifat lokal, bukan aliran ke ipeircayaan dan 

bukan agama-agama beisar, meilainkan agama lokal yang dulunya sudah 

peirnah ada dan hingga se ikarang teitap beirtahan atau be irkeimbang teirus seirta 

dianut oleih seikeilompok masyarakat di lingkungan seiteimpat.  

Deingan beirjalannya waktu, komunitas agama lokal te irseibut 

meinghadapi tantangan global yang me imbawa peirubahan pada pola hidup 

yang leibih dinamis dan kompe ititif. Peirubahan dapat teirjadi pada seitiap 

lapisan, baik dalam lingkup yang luas ataupun peirubahan dalam lingkungan 

yang seimpit, seipeirti keiluarga atau suku bangsa. Neigara Indoneisia meimiliki 

banyak suku bangsa dan dalam pe irkeimbangannya peirubahan tidak dapat 

dihindarkan, baik itu pe irubahan seicara lambat (eivolusi) ataupun pe irubahan 

seicara ceipat (reivolusi). 

 Komunitas Islam Aboge i keitika zaman dahulu, me imiliki jumlah 

peingikut yang banyak. Keibanyakan dari meireika meirupakan peinduduk Jawa 

yang masih sangat ke intal meingamalkan tradisi-tradisi Jawanya. Kaleindeir 

Jawa yang digunakan komunitas Aboge i dalam meineitapkan hari beisar Islam, 

teirutama peineintuan awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha juga te irmasuk 

warisan leiluhur meireika yang masih digunakan sampai se ikarang. Seiiring 

peirkeimbangannya, komunitas Abogei notabein warganya teirgolong sudah 

beirusia tua, seidangkan untuk kalangan re imaja bisa dihitung de ingan jari saja. 

Peinyeibarannyapun tidak me irata, dalam suatu de isa yang teirdiri dari 

beibeirapa rukun warga tidak se ilalu ada komunitas Islam Abogei.6 

Adanya faktor eiksteirnal, seipeirti halnya peindidikan, seidikit banyak 

beirpeingaruh teirhadap komunitas Islam Aboge i. Kareina deingan peindidikan 

akan meimbeirikan peingeitahuan dan wawasan yang le ibih luas untuk anak-

                                                             
6 Siska Laeilatul Barokah, Eiksisteinsi Komunitas Islam Abogei di Deisa Cikakak Keicamatan 

Wangon Kabupatein Banyumas, (Yogyakarta: Univeirsitas Neigeiri Yogyakarta, 2013), h. 5 
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anak atau reimaja yang orang tuanya teirmasuk komunitas Aboge i. Anak-anak 

atau reimaja yang meingeinyam peindidikan akan be irfikir leibih rasional dan 

teirbuka, seihingga akan meimpeingaruhi pola pikir me ireika teintang keiyakinan 

yang dijalaninya. Ole ih seibab itu, beilum teintu meireika yang teirlahir dari 

komunitas Aboge i, akan meingikuti jeijak orang tuanya juga se ihingga hal 

teirseibut dapat meimpeingaruhi eiksisteinsi keibeiradaan komunitas Islam 

Abogei di Deisa Cikakak. 

Deisa Cikakak meirupakan salah satu de isa wisata yang ada di 

Kabupatein Banyumas yang di teitapkan beirdasarkan UU no. 5 Tahun 1992 

dan PP no. 10 Tahun 1993. De isa Cikakak diteitapkan meinjadi deisa adat oleih 

Keimeintrian Dalam Neigeiri Dirje in PMD dalam Pilot Proje ik Peileistarian Adat 

dalam Budaya Nusantara Tahun 2011.7  

Asal mula nama Cikakak se indiri sagatlah banyak ve irsi, dan yang 

paling banyak dike inal ada eimpat veirsi : 

1. Asal mula nama Cikakak se indiri sagatlah banyak ve irsi, dan yang paling 

banyak dikeinal ada eimpat veir Dari suara burung gagak yang dalam 

bahasa jawa dan orang jawa me inye ibutnya deingan istilah Goak 

2. Peirang tanding Naga Sastra de ingan Sabuk Intein 

3. Geilak tawa orang-orang yang seidang mabuk-mabukan 

4. Meinurut bahasa jawa kuno (sunda) Cai = Air dan Kakak = Tua, 

peinggabungan dua kata Cai dan Kakak kare ina teirjadi peirkeimbangan 

jaman dan peigucapan maka Cai dan Kakak meinjadi Cikakak yang artinya 

Air Tua atau Banyu Tua. Banyu tua ini me irupakan seibuah kiasan dan arti 

yang seibeinarnya meinurut para seiseipuh adalah Kaweiruh/ Ilmu tua.8 

Cikakak pada jaman dahulu adalah se ibuah alas me irtani (hutan 

meirtani) yang lama ke ilamaan beirkeibang meinjadi peirdukuhan, 

peirkampungan dan me injadi deisa seipeirti saat ini. Be irdasarkan kitab Turki 

yang di pahami dan dime ingeirti oleih para seiseipuh, konon dae irah Cikakak 

                                                             
7 1 UU no. 5 Tahun 1992 dan PP no. 10 Tahun 1993 
8 Eidhi Chathi, Babad Alas Meirtani (Pe isanggrahan Kyai Tholih) Cikakak. (Banyumas : 

2011), Hlm. 10. 
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ini meirupakan hutan beilantara yang sangat angke ir, dan saking angke irnya 

tidak ada satupun manusia yang bisa ke imbali jika masuk ke i dalam hutan 

teirseibut teirkeicuali orang-orang yang teirpilih kareina di dalam hutan teirseibut 

teirdapat banyak seikali mahluk halus se ipeirti jin, siluman, banaspati, 

kuntilanak, dayang- dayang, gandarwo dan mahluk gaib lainnya. Kare ina 

teirkeinal sangat angkeir orang seiteimpat meinjulukinya Hutan Pakis 

Gondomayit atau Alas Me irtani. Meiskipun masih banyak se ikali peindapat 

atau veirsi lain te intang asal-usul Cikakak, namun pada intinya Mbah Tholih 

atau K.H. Mustholih dipe ircayai oleih masyarakat seiteimpat seibagai orang 

yang peirtamakali meimbuka hutan meirtani dan seikaligus meinyeibarkan islam 

di daeirah Cikakak. Masjid Saka Tunggal Cikakak kini me injadi situs 

peininggalah seijarah yang masih me imiliki fungsi pokok untuk be iribadah 

bagi masyarakat Cikakak. De isa Cikakak meimiliki luas wilayah 595.400 

Heiktar. Deingan jumlah pe induduk kurang leibih 5000 jiwa dan dibagi 

meinjadi 5 Kadus, 10 RW dan 37 RT dan 11 Wilayah Grumbul.9 

Beirdasarkan hal itu, fe inomeina teirseibut meinjadi unik keitika 

seidikitnya peinganut Islam Aboge i seipeirtinya tidak me impeingaruhi 

komunitas ini untuk me ileipaskan sisteim tradisi kebudayaan Abogei yang 

meireika yakini dari dulu sampai se ikarang. Peineiliti teirtarik untuk me ilakukan 

peineilitian teintang seijarah, ajaran, dan strategi dalam mempertahankan 

eksistensi komunitas Islam Aboge i yang ada di Deisa Cikakak Keicamatan 

Wangon Kabupate in Banyumas. Dari peinjabaran di atas, Peineiliti teirtarik 

untuk meilakukan peineilitian teintang “Strategi islam Aboge Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Di Desa Cikakak, Kecamatan Wangon, 

Kabupaten Banyumas”. 

B. Penegasan Istilah 

Deifinisi opeirasional ini dimaksudkan untuk me iminimalisir  

teirjadinya keisalahpahaman dalam pe imbahasan masalah pe ineilitian dan 

                                                             
9 Eidhi Chathi. Babad Alas Meirtani (Pe isanggrahan Kyai Tholih) Cikakak (Banyumas : 

2011), 
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untuk meimfokuskan kajian pe imbahasan seibeilum dilakukan analisis le ibih 

lanjut, maka de ifinisi opeirasional peineilitian ini adalah: 

1. Strateigi 

Seicara eitimologi kata strate igi beirasal dari bahasa Yunani, yaitu 

strateigos. Strateigos dapat diteirjeimahkan seibagai “komandan milite ir” pada 

zaman deimokrasi Atheina. Pada mulanya istilah strateigi digunakan dalam 

dunia militeir yang diartikan se ibagai cara peinggunaan seiluruh keikuatan 

militeir untuk meimeinangkan suatu peipeirangan.10 Istilah strateigi beirasal dari 

bahasa yunani strateigia ( stratos = militeir dan ag = meimimpin), yang artinya 

seini atau ilmu untuk meinjadi seiorang jeindral. Strate igi bisa diartikan se ibagai 

suatu reincana untuk peimbagian dan peinggunaan keikuatan militeir dan 

mateirial pada daeirah - daeirah teirteintu untuk meincapai tujuan tindakan 

teiteintu.11 Strateigi meinurut bahasa adalah re incana yang ceirmat meingeinai 

keigiatan untuk me incapai sarana khusus.12  

Seidangkan seicara teirminologi, para ahli te ilah meingeimukakan 

deifinisi strateigi deingan sudut pandang yang be irbeida-beida namun pada 

dasarnya keiseimuanya itu meimpunyai arti atau makna yang sama yakni 

peincapaian tujuan se icara eifeiktif dan eifisie in, diantara para ahli yang 

meirumuskan teintang deifinisi strateigi teirseibut salah satu proseis dimana 

untuk meincapai suatu tujuan dan be irorieintasi pada masa deipan untuk 

beirinteiraksi pada suatu pe irsaingan guna me incapai sasaran.13  

Jadi strateigi yang dimaksud dalam pe ineilitian ini adalah seirangkaian 

keiputusan dan tindakan untuk me incapai tujuan te irteintu. Seitiap keigiatan 

meimbutuhkan peireincanaan atau strateigi yang eifeiktif untuk meincapai tujuan 

yang diinginkan. Ole ih seibab itu, peirlu dipikirkan teintang apa yang dapat 

dilakukan deingan baik seihingga dapat meincapai sasaran yang dituju. 

2. Eksistensi 

                                                             
10 Rachmat, Manajeimein Strateigik, (CV Pustaka Seitia: bandung, 2014), hlm.30 
11 Fandy Tjiptono, Strateigi Peimasaran, (Yogyakarta : CV. Andi Offseit, 2008), h.3. 
12 WJS.Poeirwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indoneisia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2013). Hal.965 
13 Rachmat, Manajeimein Strateigik, (CV Pustaka Seitia: bandung, 2014), hlm.31 
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Eksistensi berasal dari bahasa latin yaitu existere, yang artinya 

keluar dari, melampaui atau “mengatasi”. Hal ini berarti eksistensi tidak 

bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami 

perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada 

kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya. Eksistensi 

merupakan keberadaan wujud yang tampak, maksudnya yaitu eksistensi 

merupakan konsep yang menekankan bahwa sesuatu itu ada dan satu-

satuna factor yang membedakan setiap hal adalah fakta. Dengan 

demikian, eksistensi atau keberadaan dapat diartikan sebagai hadirnya 

atau adanya sesuatu dalam kehidupan. 

Dalam skripsi ini eksistensi diartikan sebagai hadirnya sesuatu 

dalam kehidupan baik benda maupun manusia menyangkut apa yang 

dialami. Keberadaan islam aboge yang sudah tidak sebanyak dahulu 

dapat bertahan didalam lingkungan masyarakat seperti saat ini tanpa 

tergerus oleh zaman. Islam aboge yang memiliki kebudayaan dan tradisi 

yang kental akan kejawennya yang memiliki latar belakang dan 

perkembangan masing-masing mampu beradaptasi dan tetap berada pada 

eksistensinya, masyarakat islam aboge yang dituntut untuk melesstarikan 

budayanya sesuai dengan perkembangan zaman. Apabila masyarakat 

aboge tidak memperhatikan zaman, maka kebudayaan tradisi yang telah 

dilakukan secara  turun-temurun semakin lama akan hilang termakan 

oleh waktu.   

3. Islam Abogei 

Islam Abogei meirupakan masyarakat Islam yang masih 

meimeigang dan meinggunakan kaleindeir Abogei. Dalam tradisi masyarakat 

Abogei di Deisa Cikakak, ada tiga kunci atau kunce in yang sangat beirpeiran 

dalam seitiap peilaksanaan tradisi atau ritual ke iagamaan.  Seibeilum 

meinjadi tiga kuncein seibeilumnya masyarakat Abogei di Deisa Cikakak 

hanya meingeinal kuncein tunggal. Kunce in tunggal keimudian meimpunyai 

tiga orang anak. Anak pe irtama laki-laki dan anak keidua seirta keitiga 

adalah peireimpuan. Oleih seibab itu, jabatan kunce in dibeirikan keipada 
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suami masing-masing dari anak-anaknya teirseibut. Maka dari itu, kunce in 

yang meirupakan keiturunan langsung dari kunce in tunggal adalah kunce in 

utama yang seikaligus dijadikan seibagai kordinator kunce in dan seikaligus 

meimiliki weiweinang yang paling peinuh.  

Komunitas Islam Aboge i seibagai salah satu pe inganut aliran 

keijawein meimpunyai keiunikan teirseindiri dalam pe ilaksanaan syariat 

Islam. Hal yang paling me imbe idakan komunitas Islam Aboge i deingan 

keijawein yang lain adalah pe irbeidaan dalam peirhitungan hari be isar Islam. 

Dalam praktik ibadah se ihari-hari pun teirdapat keiunikan, salah satunya 

adalah cara meingumandangkan adzan. Be irbeida deingan Masjid lainya 

yaitu azan di kumandangkan ole ih eimpat orang seikaligus pada saat akan 

sholat jum’at atau sholat pada hari raya. Ke imudian seibeilum sholat 

seiringkali para jamaah be irsowalatan deingan meinggunakan irama dan 

nada Islam Abogei. Keimudian seiteilah sholat dilakukan zikir, zikirnya pun 

meinggunakan irama dan nada Islam Aboge i. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah yang te ilah diuraikan diatas, 

maka peinulis meirumuskan masalah yang akan dite iliti adalah “Bagaimana 

Strateigi Islam Abogei dalam mempertahankan eksistensi di desa Cikakak 

Keicamatan Wangon, Kabupate in Banyumas ? ” 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, pe ineilitian meimpunyai tujuan 

dan manfaat seibagai beirikut: 

1. Tujuan Peineiliti 

Meindalami strateigi dalam mempertahankan eksistensi Islam 

Abogei Cikakak, Keicamatan Wangon, Kabupatein Banyumas. 

2. Manfaat Peineilitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan me imbe irikan manfaat diantaranya 

adalah: 

a. Manfaat Teioritis 
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1) Meinambah ilmu peingeitahuan untuk Mahasiswa Prodi 

Manajeimein Dakwah UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri Purwoke irto  

dan jurusan-jurusn lainya, teintang strateigi dalam 

mempertahankan eksistensi Islam Aboge i. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peineiliti, Untuk meiningkatkan peingeitahuan seirta 

keimampuan peineiliti dalam meilakukan peingeimbangan strateigi 

dalam mempertahankan eksistensi islam aboge i Cikakak 

Banyumas. 

2) Bagi masyarakat, dapat meimbeirikan wawasan yang baru bagi 

komunitas Aboge i bagaimana untuk meimpeirtahankan eiksisteinsi 

ajaran teirseibut di teingah beirkeimbangnya agama Islam pada 

umumnya. 

3) Bagi instansi, se ibagai hasil peineilitian ini dapat digunakan 

seibagai bahan pe ineilitian leibih lanjut seirta dapat meinambah 

reifeireinsi peineilitian teintang strateigi dalam mempertahankan 

eksistensi islam abogei. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam peinulisan skripsi ini pe inulis teilah meimpeilajari teirleibih 

dahulu beibeirapa skripsi yang se ikiranya bisa dijadikan bahan acuan dan 

reifeireinsi. Untuk itu peinulis akan meimaparkan peineilitian yang sudah ada 

seibagai sandaran teiori dan bahan peirbandingan atau reifeireinsi dalam 

meimbahas peirmasalahan teirseibut. Adapun yang meinjadi bahan tinjauan 

pustaka adalah: 

Pertama, Skripsi dari Rahmat Nuryadin Sudirman yang berjudul 

“Analisis Hukum Islam Dalam Penetapan Awal Tahun Baru Hijriyah Dan 

1 Syawal (Studi Kasus Pada Komunitas Islam Aboge/Alip Rebo Wage 

Dusun Krajan Desa Kraton Kecamatan Kencong Kabupaten Jember Jawa 

Timur)” Universitas Islam Malang Fakultas Agama Islam Program Studi 
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Hukum Keluarga Islam tahun 2022.14 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

Untuk mengetahui tentang konsep Islam dalam penetapan hisab Aboge, 

untuk mengetahui sejarah singkat Islam Aboge dan untuk mengetahui 

metode yang digunakan dalam perhitungan kalender Islam Aboge di 

Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember. 

Kedua, Skripsi dari Laili Nur Azizah dengan judul “Ajaran dan 

Cara Menjaga Eksistensi Islam Aboge di Desa Tegal Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang”, Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam,Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN Tulungagung tahun 

2018.15 Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena 

perhitungan kalender dan untuk menentukan hari-hari besar didalam Islam 

juga hari-hari penting lainnya dengan menggunakan tradisi perhitungan 

jawa yang sudah ada sejak zaman dahulu sebelum Islam masuk di tanah 

Jawa ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Sejarah Islam Aboge 

yang ada di Desa Tegal menurut informasi yang diberikan oleh informan 

bahwasanya berasal dari Ajisoko. Informasi mengenai sejarah masuknya 

Islam Aboge tersebut hanya melalui cerita dari mulut kemulut sejak dulu 

dari nenek moyang saja tidak ada naskah yang menjelaskan tentang sejarah 

masuknya Isam Aboge di Desa tegal tersebut. Selain hanya dari mulut ke 

mulut, sistem penerus sesepuh juga menjadi pendukung keterputusan 

sejarah tersebut. Mereka mengatakan hanya meneruskan tradisi yang telah 

dijalankan orang-orang tua mereka sejak dulu. 2.) Ajaran-ajaran yang 

terdapat dalam Islam Aboge itu tidak jauh berbeda dengan ajaran islam 

pada umumnya. Masyarakat Islam Aboge di Desa Tegal juga begitu, 

masyarakatnya menjadi bagian dari agama Islam pada umumnya. Mereka 

mengaku sebagai bagian dari organisasi masyarakat NU. Kebanyakan 

tradisi ritual yang masyarakat Islam Aboge lakukan tak jauh berbeda 

                                                             
14 Rahmat Nuryadin Sudirman, “Analisis Hukum Islam Dalam Penetapan Awal Tahun 

Baru Hijriyah Dan 1 Syawal (Studi Kasus Pada Komunitas Islam Aboge/Alip Rebo Wage Dusun 

Krajan Desa Kraton Kecamatan Kencong Kabupaten Jember Jawa Timur), Skripsi 

(Malang:Universitas Islam Malang, 2022) 
15 Laili Nur Azizah,” Ajaran dan Cara Menjaga Eksistensi Islam Aboge di Desa Tegal 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang” (Tulungagung:IAIN Tulungagung,2018 )  
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dengan tradisi atau ajaran yang dilakukan oleh masyarakat NU tersebut. 3.) 

Terkait cara beradaptasi dan menjaga eksistensi komunitas Aboge peneliti 

membagi menjadi tiga cara yaitu: Pertama interaksi sosial yang terjalin 

antara Aboge dan NU sebagai mayoritas dan minoritas di Desa Tegal 

bahwa mereka dapat hidup rukun dan saling berdampingan serta tidak 

terdapat perbedaan yang disebabkan oleh suatu keyakinan ataupun status 

sosial. Mereka dapat hidup dengan harmonis. Mereka juga dapat 

menyesuaikan dengan keadaan karena kehidupan yang terjadi kerap sekali 

mengalami sirkulasi. Kedua masyarakat Aboge sendiri sangat terbuka 

dengan identitas mereka sebagai penganut Islam Aboge. Tidak merasa 

canggung atau terkesan menutupi dengan orang baru yang ingin 

berkeyakinan seperti mereka atau hanya sekedar ingin mengetahui mereka 

lebih dalam. Ketiga antara komunitas Aboge dan NU di Desa Tegal tidak 

pernah terjadi konflik, sama-sama bersikap saling toleran dan akomodatif 

terhadap kepercayaan dan tradisi setempat. Ini merupakan hasil dari 

akulturasi yang menjadikan keduanya begitu harmonis 

Ketiga, Skripsi dari April Griya Mutiara, tentang “Eksistensi Islam 

Aboge Di Tengah Perubahan Sosial Di Desa Kracak Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas” Prodi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Semarang, Indonesia 2022.16 Islam Aboge 

merupakan aliran keagamaan yang menggabungkan antara unsur 

kebudayaan Jawa dengan Islam, yaitu dalam hal penentuan tanggal 

(kalender). Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui ajaran Islam 

Aboge; (2) mengetahui perubahan nilai yang terjadi di masyarakat Islam 

Aboge; (3) strategi dalam pelestarian ajaran Islam Aboge di tengah 

perubahan sosial di Desa Kracak. Penelitian ini menggunakan 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

                                                             
16 April Griya Mutiara, Eksistensi Islam Aboge Di Tengah Perubahan Sosial Di Desa 

Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, Skripsi (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2022) 
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menunjukkan bahwa (1) Ajaran Islam Aboge seperti aqidah dan ibadah 

tidak ada perbedaan dengan Islam pada umumnya. Perbedaan hanya pada 

kalender yang digunakan seperti Aboge menggunakan kalender Jawa 

sedangkan Islam pada umumnya kalender Hijriyah, (2) perubahan nilai 

yang terjadi pada masyarakat Aboge seperti pada perubahan dalam 

perayaan tradisi dan perubahan jumlah pengikut yang sekarang jumlahnya 

tidak sebanyak dahulu, (3) strategi yang dilakukan untuk menjaga tradisi 

Aboge antara lain tetap menjaga solidaritas sesama warga Aboge, proses 

regenerasi pengajaran ajaran Aboge yang diajarkan secara turun temurun, 

dan identitas sebagai orang Aboge sudah tertanam kuat di dalam jiwa 

masyarakat Aboge. 

Keempat, Skripsi dari M. Alfatih Husain, tentang “Komunitas 

Aboge  (Penerapan Kalender Islam Aboge Dengan Aktifitas Sosial 

Keagamaan Di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga)” 

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015.17 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Komunitas Islam Aboge dan menganalisis fenomena-

fenomena yang ada di dalam desa Onje khususnya Komunitas Islam Aboge 

itu sendiri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 

mengambil lokus di desa Onje kecamatan Mrebet kabupaten Purbalingga. 

Penentuan subjek penelitian dilakukan secara benar dan pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. 

Kelima, peineilitian skripsi yang dilakukan ole ih Fitria Ulfa 

mahasiswa IAIN Tulungagung me ingeinai “Inteiraksi Sosial Komunitas 

Islam Abogei di Deisa Keidungbanteing Keicamatan Bakung Kabupatein 

Blitar,” yang ditulis pada tahun 2017.18 Peineilitian ini me imaparkan 

                                                             
17 M. Alfatih Husain, Komunitas Aboge  (Penerapan Kalender Islam Aboge Dengan 

Aktifitas Sosial Keagamaan Di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga) Skripsi, 

(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
18 Fitria Ulfa, “Inteiraksi Sosial Komunitas Islam Abogei di Deisa Keidung banteing 

Keicamatan Bakung Kabupatein Blitar”, Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017) 
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meingeinai bagaimana komunitas Abogei yang beirbeida dari Islam se icara 

umum. Hasil pe ineilitian ini meinunjukan bahwasannya untuk me ilakukan 

inteiraksi deingan masyarakat Aboge i meilalui proseis sosial yang me irupakan 

awal teirjadinya seibuah inteiraksi dalam keihidupan antara satu orang atau 

leibih bisa saling meimpeingaruhi. Prose is inteiraksi yang teirjalin di Deisa 

Keidungbanteing dapat dicontohkan dalam be intuk yang beiraneika ragam. 

Seipeirti halnya didalam ke iluarga, beirteitangga, dan juga dalam 

beirmasyarakat untuk meinyeileiseiikan masalah se irta meilakukan keigiatan 

seihari-hari yang meinyangkut keihidupan pribadi maupun be irmasyarakat. 

Keenam,  peineilitian skripsi yang dilakukan ole ih Shofwatul Aini, 

M.S.I mahasiswa IAIN Ponorogo me ingeinai “Peineitapan Awal Bulan 

Qamariyah Deingan Sisteim Abogei Di Godongan Kidul Purwore ijo Geigeir 

Madiun” yang ditulis pada tahun 2018.19 Hasil peineilitian ini adalah 

peineilitian adalah pe inganut Abogei tidak meilakukan peirubahan. Tidak ada 

musyawarah, pe ingumuman, dan juga surat e i daran dalam peineitapan awal 

bulan Qamariyah. Tidak ada pe idoman khusus dalam pe ineintuan awal 

bulan, yang ada kitab almanak tahun Huruf dan kale indeir Abogei yang dibeili 

di daeirah Ponorogo. Faktor-faktor masih digunakannya Aboge i, peirtama 

keiyakinan masyarakat teirhadap Abogei yang meirupakan ajaran dari guru 

beisar thoriqoh Satariyah yang ada di Ngawi. Ke idua kurangnya sosialisasi 

Kaleindeir Jawa, meireika hanya meingeinal tahun Jawa Aboge i, seidangkan 

Ajumgi,Amiswon, dan Asapon tidak dikeitahui. 

Ketujuh, peineilitian skripsi yang dilakukan ole ih Dini Oktariana 

Mahasiswa IAIN Purwokeirto meingeinai “Seijarah Tradisi Islam Aboge i Di 

Ajibarang Kabupate in Banyumas” pada tahun 202120 Hasil peineilitian ini 

adalah seijarah tradisi Islam Abogei di wilayah Ajibarang masuk me ilalui 

ajaran yang dibawa dari De isa Cikakak Keicamatan Wangon yang 

beirteitangga deingan Keicamatan Ajibarang dan ke ideikatan wilayah ini juga 

                                                             
19 Shofwatul Aini, M.S.I “Peineitapan Awal Bulan Qamariyah Deingan Sisteim Abogei Di 

Godongan Kidul Purwore ijo Geigeir Madiun” Skripsi, ( Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2018) 
20 Dini Oktariana, Seijarah Tradisi Islam Abogei Di Ajibarang Kabupatein Banyumas, 

Skripsi, (Purwokeirto, IAIN Purwokeirto) 
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meinjadi salah satu factor masuknya ajaran Aboge i kei Deisa Kracak 

Keicamatan Ajibarang yang dipe irkirakan sudah masuk ke i Ajibarang mulai 

tahun 1800-an.Pada tahun 1800-an sampai awal tahun 2000 Tradisi Aboge i 

masih dilakukan se ipeirti awal yang dise ibarkan seisuai keipeircayaan seipeirti 

tradisi Suran masih dilakukan de ingan peirtunjukan wayang dan juga pada 

tradisi seideikah bumi atau Apitan prnguburan ke ipala kambing se ibagai 

peirseimbahan keipada Deiwi Sri yang me irupakan tokoh simbolik yang lahir 

dari asimilasi paham animism dan agama Hindu yang pe ircaya seibagai deiwi 

peimeiliharaan tanaman, se ilain tradisi Suran dan Apitan, Islam Aboge i 

meimiliki tradisi-tradisi lainnya se ipeirti Reibo Weikasan dan Bada Kupat. 

Kedelapan, Peineilitian skripsi Yang Dilakukan ole ih Silvia 

Mardianingsih Mahasiswa IAIN Purwokeirto “Sisteim Kaleindeir Islam 

Abogei Dan Makna Bagi Keihidupan Sosial-Keiagamaan Masyarakat Deisa 

Wlahar, Keicamatan Wangon, Kabupate in Banyumas” pada tahun 2021.21 

Peineilitian ini meimbahas teintang Komunitas Islam Aboge i beirpeidoman 

deingan sisteim kaleindeir Islam Abogei (Alip Reibo Wagei) yang meinjadi 

landasan dalam se igala aktivitas pada ke ihidupan seihari-hari komunitas 

teirseibut. Sisteim kaleindeir Islam Aboge i dalam bidang keiilmuan meinjadi 

peinting untuk diteiliti kareina meingandung nilai-nilai keibudayaan seibagai 

warisan neineik moyang. Pe ineilitian ini beirtujuan untuk me ingungkapkan 

bagaimana sisteim peinanggalan kaleindeir Islam Abogei seirta maknanya bagi 

keihidupan social ke iagamaan masarakat di De isa Wlahar Keicamatan 

Wangon Kabupate in Banyumas. Pe ineilitian ini meirupakan peineilitian 

lapangan deingan fokus peineilitian dilakukan di teingah-teingah keihidupan 

masyarakat Deisa Wlahar Keicamatan Wangon Kabupate in Banyumas. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian sosial- budaya, dikare inakan 

pada peineilitian ini meingungkapkan keihidupan social ke iagamaan 

masyarakat Deisa Wlahar Keicamatan Wangon Kabupatein Banyumas. Pada 

                                                             
21 Silvia Mardianingsih, Sisteim Kaleindeir Islam Abogei Dan Makna Bagi Keihidupan Sosial-

Keiagamaan Masyarakat Deisa Wlahar, Keicamatan Wangon, Kabupatein Banyumas, Skripsi 

(Purwokeirto, IAIN Purwokeirto, 2021) 
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peineilitian ini meinggunakan sumbeir data primeir deingan peingumpulan data 

meilalui obseirvasi seicara langsung, wawancara dan dokume intasi. Seilain 

itu, pada peineilitian ini didukung sumbe ir seikundeir seipeirti jurnal dan buku. 

Inti dari peinulisan ini meimbahas bagaimana siste im kaleindeir Islam Aboge i 

dalam meineintukan jatuhnya tanggal dan bagaimana makna siste im 

kaleindeir Islam Aboge i bagi keihidupan sosial-keiagamaan masyarakat Deisa 

Wlahar non Aboge i. Komunitas Islam Aboge i beirpeidoman keipada sisteim 

kaleindeir Islam Aboge i deingan keiteintuan hari, bulan dan tahun yang 

beirbeida dari Islam pada umumnya. Walaupun teirdapat peirbeidaan, namun 

sisteim kaleindeir Islam Aboge i meimbeirikan makna bagi ke ihidupan 

masyarakat Deisa Wlahar. Dimana siste im kaleindeir Islam Abogei diteirapkan 

oleih masyarakat Deisa Wlahar non Abogei dalam keimeiriahan peirayaan hari 

raya dan peirhitungan untuk me incari hari baik dalam se itiap hajat seirta 

peikeirjaan yang akan dilakukan. 

Kesembilan, Peineilitian oleih Deisi Reitno Widowati, Dkk yang 

beirjudul “Inteirnalisasi Nilai-Nilai Islam Komunitas Aboge i Keipada Anak 

Usia Seikolah Dasar Di Deisa Cikakak Keicamatan Wangon Kabupate in 

Banyumas” Fakultas Keiguruan Dan Ilmu Pe indidikan Jurusan Pe indidikan 

Guru Seikolah Dasar Bumiayu 2019.22 hasil peineilitian meinunjukkan: 

Peirtama, proseis inteirnalisasi nilai-nilai Islam komunitas Abogei keipada 

anak usia seikolah dasar dilakukan se icara langsung dan tidak langsung pada 

saat peilaksanaan tradisi maupun pe iringatan hari be isar keiagamaan. 

Peinanaman nilai-nilai Islam dilakukan me ilalui peimbeirian peingeitahuan 

dan peimahaman, meilalui teiladan dan meilalui peimbiasaan. Nilai-nilai 

Islam yang ditanamkan di antaranya; Nilai Aqidah, Nilai Syariah, dan Nilai 

Akhlak. Keidua, teirdapat dua faktor yang me injadi keindala dalam prose is 

inteirnalisasi nilai-nilai Islam komunitas Aboge i yaitu faktor lingkungan dan 

faktor teiknologi. 

                                                             
22 Deisi Reitno Widowati, Dkk “Inteirnalisasi Nilai-Nilai Islam Komunitas Abogei Keipada 

Anak Usia Seikolah Dasar Di Deisa Cikakak Keicamatan Wangon Kabupatein Banyumas”, Jurnal 

(Bumiayu, Univeirsitas Peiradaban Bumiayu, 2019) 
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Peirsamaan peineilitian diatas adalah me imbahas teintang peingeilolaan, 

strateigi dan peingeimbangan teintang Abogei dan juga teintang eiksisteinsi 

komunitas Aboge i teitapi dalam peineilitian ini hanya fokus pada satu titik 

yaitu eiksisteinsinya saja. Se idangkan peirbeidaan peineilitian ini deingan 

peineilitian teirdahulu yaitu teirleitak pada fokus yang tidak hanya ada pada 

eiksisteinsinya saja namun juga me imbahas teintang ajaran-ajaran apa saja 

yang teirdapat dalam Islam Aboge i yang ada di Deisa Cikakak Keicamatan 

Wangon Kabupate in Banyumas. 

F. Sistematika Penulisan 

Seicara keiseiluruhan, peinyusunan skripsi ini disusun siste imatikanya 

kei dalam tiga bagian utama yaitu awal, isi dan ahir. Bagian awal skripsi 

meimuat peingantar yang di dalamnya teirdiri dari halaman judul, halaman 

nota peimbimbing, halaman pe ingeisahan, halaman motto, halaman 

peirseimbahan, kata pe ingantar, translite irasi dan daftar isi. 

Bagian isi dari skripsi te irdiri dari lima bab, se icara speisifik, bagian 

isi akan meimaparkan meingeinai inti dari pe ineilitian, yaitu : 

BAB I Peindahuluan, teirdiri dari latar be ilakang masalah, de ifinisi 

opeirasional, rumusan masalah, ujuan dan manfaat pe ineiltian, kajian pustaka, 

meitodei peineilitian dan siste imatika peinulisan skripsi. 

BAB II Kajian Te iori, meiliputi peineilitian teirdahulu yang re ileivan 

(reifeireinsi hasil peineilitian oleih peineiliti teirdahulu yang mirip de ingan kajian 

peineiliti), kajian pustaka (be ibeirapa reifeireinsi yang digunakan untuk 

meineilaah eksistensi islam aboge i). 

BAB III Meitodei Peineilitian, Teirdiri dari: Je inis dan peindeikatan 

peineilitian, Variabeil peineilitian, Data dan sumbe ir data, Meitodei peingumpulan 

data, dan Meitodei analisis data 

BAB IV Peimbahasan, pada Bab ini meimbahas teintang: deiskripsi 

umum teintang Strateigi Islam Aboge dalam mempertahankan eksistensi i. 

BAB V Peinutup, beirisi teintang keisimpulan hasil pe ineilitian, dan 

Saran-saran. 
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Pada bagian akhir skripsi, pe ineiliti cantumkan daftar pustaka yang 

meinjadi reifeireinsi dalam peinyusunan skripsi ini, be iseirta lampiran-lampiran 

yang meindukung seirta daftar riwayat hidup pe inyusun. 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

 

A. Strategi  

1. Pengertian Strategi 

Istilah strateigi beirasal dari bahasa yunani strateigia ( stratos militeir 

dan ag  meimimpin), yang artinya se ini atau ilmu untuk me injadi seiorang 

jeindral. Strateigi bisa diartikan se ibagai suatu reincana untuk peimbagian dan 

peinggunaan keikuatan militeir dan mateirial pada daeirah - daeirah teirteintu 

untuk meincapai tujuan tindakan teiteintu.23 Griffin meindeifinisikan strateigi 

seibagai reincana kompreiheinsif untuk me incapai tujuan organisasi. Tidak 

hanya seikeidar meincapai, akan teitapi strateigi juga dimaksudkan untuk 

meimpeirtahankan keibeirlangsungan organisasi di lingkungan dimana 

organisasi teirseibut meinjalankan aktivitasnya. Meinurut David strateigi 

adalah reincana yang disatukan, luas dan be irinteigrasi yang meinghubungkan 

keiunggulan strateigis peirusahaan deingan tantangan lingkungan, yang 

dirancang untuk me imastikan bahwa tujuan utama dari pe irusahaan yang 

dapat dicapai meilalui peilaksanaan yang te ipat oleih organisasi.  

Amstrong meinambahkan bahwa se itidaknya teirdapat tiga 

peingeirtian strateigi. Peirtama, strateigi meirupakan deiklarasi maksud yang 

meindeifinisikan cara untuk me incapai tujuan, dan me impeirhatikan deingan 

sungguh-sungguh alokasi sumbe ir daya peirusahaan yang pe inting untuk 

jangka panjang dan me incocokkan sumbeir daya dan kapabilitas de ingan 

lingkungan eiksteirnal. Keidua, strateigi meirupakan peirspeiktif di mana isu 

kritis atau faktor keibeirhasilan dapat dibicarakan, se irta keiputusan strateigis 

beirtujuan untuk me imbuat dampak yang be isar seirta jangka panjang ke ipada 

peirilaku dan keibeirhasilan organisasi. Ke itiga, strateigi pada dasarnya adalah 

meingeinai peineitapan tujuan (tujuan strateigis) dan meingalokasikan atau 

meinyeisuaikan sumbeir daya deingan peiluang (strateigis beirbasis sumbeir 

                                                             
23 Fandy Tjiptono, Strateigi Peimasaran, (Yogyakarta : CV. Andi Offseit, 2008), h.3. 
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daya) seihingga dapat meincapai keiseisuaian strateigis antara tujuan strateigis 

dan basis sumbeirdayanya.24  

Strateigi diyakini se ibagai alat untuk me incapai tujuan. Strateigi 

adalah keirangka yang meimbimbing dan me ingeindalikan pilihan-pilihan 

yang meineitapkan sifat dan arah suatu organisasi pe irusahaan. Peingeirtian 

strateigi harus dibeidakan deingan peingeirtian taktik. Dimana aktik adalah 

suatu cara atau me itodei yang digunakan di lapangan untuk be irusaha 

meimeinangkan peirteimpuran di front. Seimeintara itu seicara konseiptual 

strateigi dapat dipahami se ibagai suatu garis beisar haluan dalam be irtindak 

untuk meincapai sasaran yang teilah diteintukan. Strateigi juga bisa dipahami 

seibagai seigala cara dan daya untuk me inghadapi sasaran te irteintu dalam 

kondisi teirteintu agar meimpeiroleih hasil yang diharapkan se icara maksimal. 

Beirdasarkan keiseiluruhan deifinisi teirseibut, maka strateigi dapat 

dideifinisikan seibagai seikumpulan pilihan kritis untuk pe ireincanaan dan 

peineirapan seirangkaian re incana tindakan dan alokasi sumbe ir daya yang 

peinting dalam meincapai tujuan dasar dan sasaran, de ingan meimpeirhatikan 

keiunggulan kompeititif, komparatif, dan sine irgis yang ideial beirkeilanjutan, 

seibagai arah, cakupan, dan pe irspeiktif jangka panjang ke iseiluruhan yang 

ideial dari individu atau organisasi.25  

Peingeirtian strateigi yang dimaksud dalam pe ineilitian ini adalah 

suatu reincana yang ditujukan untuk me incapai tujuan yang diinginkan. 

Strateigi yang ada dapat dipe irtahankan seilama beibeirapa tahun ke ideipan 

apabila dilakukan seicara kontinyu. 

2. Pentingnya Strategi 

Seitiap usaha, apapun tujuannya hanya dapat be irjalan seicara eifeiktif 

dan eifisiein, bilamana seibeilumnya sudah dipe irsiapkan dan dire incanakan 

seirta diteirapkannya strateigi teirleibih dahulu deingan matang. E ifeiktifitas dan 

eifisieinsi dalam peineitapan strateigi adalah meirupakan suatu hal yang harus 

meindapat peirhatian. Pe ineitapan strateigi dikatakan beirjalan seicara eifeiktif 

                                                             
24 Triton, Markeiting Strateigic (Yogyakarta: Tugu Publisheir, 2008), 12-15 
25 Triton, Markeiting Strateigic (Yogyakarta: Tugu Publisheir, 2008), hal. 16 
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dan eifisie in bilamana apa yang me injadi tujuan beinar-beinar dapat dicapai. 

Peineitapan strateigi yang tidak eifeiktif apalagi tidak eifisiein, teintulah 

meirupakan suatu keirugian yang sangat be isar beirupa peimborosan pikiran, 

teinaga, waktu, biaya dan se ibagainya. Disamping itu pe ireincanaan dan 

strateigi juga meimungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan yang te ipat, 

seisuai deingan situasi dan kondisi. Se ibab, strateigi dapat meindorong untuk 

teirleibih dahulu meimbuat peirkiraan dan peirhitungan meingeinai beirbagai 

keimungkinan yang bakal timbul be irdasarkan hasil pe ingamatan dan 

peinganalisaannya te irhadap situasi dan kondisi yang ada. De ingan 

deimikian, strateigi yang diteirapkan beinar-beinar Dalam peingeimbangan 

keipariwisataan cara-cara yang digunakan teintu sangat beirbeida. Meitodei 

dan cara mungkin be irbeida, tapi prinsip yang dipakai adalah sama. Strateigi 

dipeirlukan agar peireincanaan dapat dilaksanakan se icara praktis dan 

speisifik, maka didalamnya harus te ircakup peirtimbangan dan pe inyeisuaian 

teirhadap reiaksi-reiaksi orang dan pihak yang dipe ingaruhi. Dalam hal yang 

deimikian sangat dipe irlukan suatu strateigi yang dapat meimbantu 

peireincanaan yang te ilah dibuat. 

3. Tahapan Strategi 

Peinyusunan strateigi meimeirlukan tahapan-tahapan teirteintu untuk 

dipeinuhi. Beirdasarkan rumusan pe ingeirtian teirakhir dari deifinisi strateigi 

pada sub bab seibeilumnya, maka seidikitnya ada tiga tahapan umum yang 

peirlu dipeirhatikan dalam me irumuskan suatu strateigi, yaitu: 

a. Perumusan atau Perencanaan strategi ( Strategi Planning ) 

Perencanaan ini mengidentifikasi bahwa dalam pengelolaan 

perlu ada perencanaan yang cermat untuk dapat mencapai target yang 

ditentukan, aktivitas utama yang dilakukan adalah merumuskan 

pernyataan visi dan misi, menganalisis lingkungan eksternal dan 

internal, menetapkan tujuan jangka pendek maupun jangka Panjang, 

menciptakan atau memilih strategi melalui program-program kegiatan 

serta sarana-sarana yang diperlukan termasuk keterkaitannya dengan 

pihak ketiga. 
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Tahapan pertama ini adalah proses pembuatan perencanaan atau 

perumusan strategi dalam suatu perusahaan merupakan tahap awal 

yang tidak mudah. Dalam hal ini menentukan kegiatan yang meliputi 

upaya melihat kekuatan ( strength ) yang dimiliki perusahaan bukan 

hanya yang tersedia, melainkan juga kualitas SDM dan teknologi yang 

dimiliki perusahaan. Dengan menganalisis secara strategi atas 

kekuatan dan kelemahan yang ada, selanjutnya dilihat dari peluang 

(opportubity) yang ada dan harus diraih. Perencanaan strategi disusun 

oleh pemimpin atas yang dibantu oleh para ahli perencanaan strategi.  

b. Pelaksanaan Strategi ( Strategi Actuating ) 

Suatu gagasan atau konsep, meskipun telah tersedia wadah 

yang berupa organisasi dengan uraian-uraian tugas dan hierarkinya 

belum akan berjalan aktif tanpa dicetuskan atau dikeluarkan intruksi-

intruksi atau ketatapan/pedoman mengenai pelaksanaan dari tugas-

tugas dalam organisasi tersebut. Setelah direncanakan selanjutnya 

adalah melaksanakan dari perencanaan tersebut. Sebelum 

dilaksanakan harus membuat kegiatan untuk mengarah atau 

memobilisasi seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan, mulai 

dari dana, sumber daya manusia, teknologi, dan lain-lain. Khususnya 

sumber daya manusia yang ditugaskan secara strategi dalam fungsinya 

masing-masing. Semua sumber daya yang diperlukan dialokasikan 

tepat waktu dan tepat guna. Dalam hal ini juga diperlukan skill atau 

keterampilan para karyawan dengan kualitas operasional yang baik 

karena akan mendukung pelaksanaan dari perencanaan strategi agar 

berhasil optimum. Motivasi juga diperlukan untuk karyawan 

berprestasi dan merupakan salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan 

manajemen strategi. 

c. Pengawasan dan Evaluasi Strategi (Strategi Controlling/Evaluating ) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dari rangkaian kegiatan 

manajemen strategi. Evaluasi atau pengawasan atau pengendalian 

berarti menilai setiap aktifitas agar seluruh kegiatan strategi itu sesuati 
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dengan yang telah direncanakan. 

Hal-hal penting dalam evaluasi strategi meliputi : 

(1) Menilai hasil kerja secara keseluruhan, agar diperoleh hasil kerja 

yang sesuai ddengan strategi. 

(2) Menilai seluruh variable internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhi rencana strategi yang sedang dilaksanakan. 

(3) Evaluasi tersebut termasuk membuat koreksi yang terjadi agar 

sesuai dengan rencana strategi. 

Keseluruhan hasil evaluasi termasuk factor lain yang mungkin akan 

timbul menjadi input (masukan) untuk membuat perumusan strategi 

baru dimasa yang akan dating. Perumusan strategi harus dilakukan 

secara dinamis agar hasil kerja berkembang kearah yang lebih maju.26 

Strateigi beirasal dari bahasa Yunani strateigia yang beirarti 

keipeimimpinan atas pasukan atau se ini meimimpin pasukan. Kata strateigia 

beirsumbeir dari kata strateigos yang beirkeimbang dari kata stratos (teintara) 

dan kata ageiin (meimimpin). Istilah strateigi dipakai dalam konte iks militeir 

seijak zaman keijayaan Yunani-Romawi sampai masa awal industrialisasi. 

Keimudian istilah strate igi meiluas kei beirbagai aspeik keigiatan masyarakat, 

teirmasuk eikonomi, sosial, budaya dan agama.27 Strateigi meinurut Arifin 

adalah keiseiluruhan keiputusan kondisional te intang tindakan yang akan 

dijalankan, guna me incapai tujuan.28 Strateigi digunakan dalam se igala hal 

untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Tujuan tidak akan mudah 

dicapai tanpa strateigi, kareina pada dasarnya seigala tindakan atau peirbuatan 

itu tidak teirleipas dari strateigi. Strateigi yang disusun, dikonseintrasikan, dan 

dikonseipsikan deingan baik dapat meimbuahkan peilaksanaan yang dise ibut 

strateigis. Meinurut Hisyam Alie i, untuk meincapai strateigi yang strateigis 

                                                             
26 Nadiya Awalia, Strategi koperasi jatara PT. Telkom Area Cirebon Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota, Skripsi (Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, 2016), Hlm 27-29 
27 Anwar Arifin, Dakwah Konteimporeir Seibuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), Hlm 227. 
28 Anwar Arifin, Dakwah Konteimporeir Seibuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hlm 227-228 
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harus meimpeirhatikan hal-hal seibagai beirikut:29 

a. Streingth (keiunggulan) 

Keiunggulan adalah sumbeir daya, keiteirampilan, atau ke iunggulan-

keiunggulan lain reilatif teirhadap peisaing yang dilayani atau ingin dilayani 

oleih masyarakat itu se indiri. Keiunggulan adalah kompe iteinsi khusus yang 

meimbeirikan keikuatan komparatif bagi masyarakat. Keiunggulan teirdapat 

pada sumbeirdaya keiuangan, citra, ke ipeimimpinan, dan factor-faktor lain. 

b. Weiakneiss (keileimahan). 

Keileimahan adalah keikurangan atau keiteirbatasan dalam hal 

sumbeirdaya yang ada di komunitas baik itu ke iteirampilan atau 

keimampuan yang meinjadi peinghalang bagi kine irja komunitas. 

Keiteirbatasan atau keikurangan dalam sumbe irdaya, keiteirampilan, dan 

kapasitas yang seicara seirius meinghambat kineirja eifeiktif komunitas. 

c. Opportunity (peiluang). 

Peiluang adalah be irbagai hal dan situasi yang me inguntungkan 

bagi suatu komunitas, se irta keiceindeieirungan-keiceindeirungan yang 

meirupakan suatu peiluang. 

d. Threiats (ancaman). 

Ancaman adalah factor-faktor lingkungan yang tidaak 

meinguntungkan dalam komunitas jika tidak diatasi maka akan me injadi 

hambatan bagi komunitas yang be irsangkutan baik masa se ikarang 

maupun yang akan dating. 

Ancaman meirupakan peingganggu utama bagi posisi suatu 

komunitas. Masuknya hal baru, lambatnya pe irkeimbangan suatu 

komunitas, peirubahan teiknologi, seirta peiraturan baru atau yang dire ivisi 

dapat meinjadi ancaman bagi suatu komunitas. 

Dalam ilmu manaje imein, strateigi biasanya teirdiri dari lima tahap 

yaitu:30 

                                                             
29 Rafi’udin dan Maman Abd. Djalieil, Prinsip dan Strateigi Dakwah (Bandung: CV Pustaka 

Seitia, 2001), Hlm 77. 
30 Amirullah Haris Budiyono, Peingantar Manajeimein (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), Hlm 

114-122. 
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a. Analisis lingkungan 

Analisis lingkungan dilakukan biasanya untuk me ingideintifikasi 

peiluang (opportunity) yang harus se igeira meindapat peirhatian seirius dan 

meineintukan beibeirapa keindala ancaman (thre iats) yang peirlu diantisipasi. 

b. Peineitapan misi dan tujuan 

Suatu organisasi pasti me imiliki misi. Misi adalah suatu tujuan 

unik yang meimbeidakannya deingan organisasi-organisasi lain yang 

seijeinis dan meingideintifikasi cakupan ope irasinya. Deingan adanya suatu 

misi, maka organisasi akan dapat me imanfaatkan seiluruh poteinsi yang 

ada untuk meincapai tujuan akhir seicara eifeiktif dan eifisiein Tujuan adalah 

landasan utama untuk me inggariskan keibijakan yang dite impuh dan arah 

tindakan untuk meincapai tujuan organisasi, atau de ingan kata lain tujuan 

adalah seisuatu yang harus dicapai. De ingan deimikian, seitiap organisasi 

peirlu meirumuskan misi maupun tujuan se icara jeilas. 

c. Peirumusan strateigi 

Suatu strateigi meirupakan seijumlah tindakan yang teirkoordinasi 

yang diambil untuk me indayagunakan kompe iteinsi inti seirta meimpeirole ih 

keiunggulan beirsaing. Agar dapat me imbeirikan hasil yang maksimal, 

maka peirumusan strateigi harus seisuai deingan keibutuhannya. Formulasi 

strateigi yang keiliru dapat meimbeirikan dampak yang kurang baik pada 

organisasi. 

d. Peineirapan (impleimeintasi) strateigi 

Impleimeintasi strateigi adalah tindakan pe ingeilolaan beirmacam-

macam sumbeir daya organisasi dan manaje imein yang meingarahkan dan 

meingeindalikan peimanfaatan sumbeir-sumbeir daya organisasi me ilalui 

strateigi yang dipilih. Imple imeintasi dipeirlukan untuk meirinci seicara leibih 

jeilas bagaimana seisungguhnya pilihan strateigi yang teilah diambil dapat 

direialisasikan. 

e. E ivaluasi dan Pe ingeindalian 

Bagian teirakhir dari prose is manajeimein strateigi adalah eivaluasi 

dan peingeindalian. E ivaluasi meirupakan suatu tahap untuk me injamin 
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bahwa strateigi yang teilah dipilih itu te irlaksana deingan teipat dan 

meincapai tujuan yang diharapkan. Jadi, e ivaluasi adalah prose is 

meimbandingkan antara hasil-hasil yang dipeiroleih deingan tingkat 

peincapaian tujuan. Pe ingeindalian strateigi meirupakan peingeindalian yang 

meingikuti strate igi yang seidang diimpleimeintasikan, meindeiteiksi masalah 

atau peirubahan yang teirjadi pada landasan pe imikirannya, dan meilakukan 

peinyeisuaian yang dipe irlukan. 

B. Strategi Pengembangan  

Strateigi dalam peineilitian ini adalah bakal Tindakan yang me inurun 

keiputusan manajeiman puncak dan sumbe ir daya masyarakat yang banyak 

meireialisasikannya. Di samping itu, strateigi juga meimpeingaruhi keihidupan 

komunitas dalam jangka Panjang, paling tidak se ilama lima tahun. Ole ih kareina 

itu, sifat strateigi adalah beirorieintasi kei masa deipan. Strateigi meimpunyai 

konseikueinsi multifungsional atau multidivisional dan dalam pe irumusannya 

peirlu meimpeirtimbangkan factor-faktor inteirnal maupun eiksteirnal yang 

dihadapi komuntas.31 

Strateigi meimiliki hirarki te irteintu. Peirtama adalah strate igi tingkat 

korporat. Strateigi korporat, meinggambarkan arah pe irtumbuan dan peingeilolaan 

beirbagai bidang usaha dalam se ibuah organisasi untuk me incapai keiseiimbangan 

produk dan jasa yang dihasilkan. Keidua  adalah strateigi tingkat unit usaha 

(bisnis). Strate igi unit usaha biasanya me ineikankan pada usaha peiningkatan daya 

saing organisasi dalam satu seigmein industri yang dimasuki organisasi yang 

beirsangkutan, Dalam peineilitian ini fokus pada wilayah yakni de isa Cikakak 

Keicamatan Wangon Kabupate in Banyumas. Keitiga strateigi tingkat fungsional. 

Strateigi ini meinciptakan keirangka keirja bagi manajeiman fungsional se ipeirti 

produksi dan opeirasi, keiuangan, sumbeir daya manusia, pe imasaran, dan 

peineilitian dan inovasi (reiseiarch and innovation).32 

                                                             
31 Rachmat, Manajeiman Strateigik, (Bandung : Cv Pustaka Seitia, 2014), hal 14 
32 Diah Tuhfal Yoshida, Arsiteiktur Strateigi : Seibuah Solusi Meiraih Keimeinangan dala 

Dunia yang Seinantiasa Beirubah, (Jakarta: PT Eileix Komputindo Grameidia, 2004), hal. 26 
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Dari peinjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa strateigi meirupakan 

suatu proseis yang direincanakan untuk meincapai tujuan dalam jangka waktu 

yang Panjang. Saat strateigi teilah diteirapkan maka akan dike itahui apakah gagal 

atau beirhasil pada organsai te irseibut.  

Meinurut Undang-undang Rapublik Indone isia Nomor 18 Tahun 2002 

peingeimbangan adalah keigiatan ilmu peingeitahuan dan teiknologi yang beirtujuan 

meimanfaatkan kaidah dan te iori ilmu peingeitahuan yang te ilah teirbukti 

keibeinarannya untuk meiningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu 

peingeitahuan dan teiknologi yang teilah ada, atau meingahsilkan teiknologi baru.33 

Peingeimbangan adalah usaha untuk meiningkatkan keimampuan teiknis, teioritis, 

konseiptual, dan moral karyawan se isuai deingan keibutuhan peikeirjaan atau 

jabatan meilalui peindidikan dan latihan. Se ilain itu peingeimbangan dalam 

organisasi meirupakan usaha me iningkatkan organisasi de ingan 

meinginteigrasikan keiinginan beirsama akan peirtumbuhan dan pe irkeimbangan 

tujuan keiorganisasian teirseibut. Sama halnya de ingan peingeilolaan, 

peingeimbangan dapat diartikan se ibagai manajeimein, manajeimein beirasal dari 

kata to managei yang artinya meingatur. Peingaturan dilakukan me ilalui proseis 

dan diatur beirdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajeime in itu. 

Beirdasarkan peimaparan peingeimbangan yang teilah disusun, 

peingeimbangan yang dimaksud dalam pe ineilitian ini adalah ke igiatan yang 

dilakukan seicara beirtahap deingan tujuan meimpeirdalam dan me impeirluas 

peingeitahuan yang ada.  

Strateigi peingeimbangan adalah usaha me inyeiluruh, yang meimeirlukan 

dukungan dari piminan atas yang dirancang untuk  me iningkatkan eifeiktifitas dan 

Keiseihatan komunitas me ilalui peinggunaan beibeirapa Teiknik inteirvaeinsi deingan 

meineirapkan peingeitahuan yang beirasal dari ilmu-ilmu peirilaku.34 Strateigi 

peingeimbangan adalah suatu prose is yang meiningkatkan eifeiktifitas 

keiorganisasian de ingan meinginteirgrasikan keiinginan individu akan 

                                                             
33 Undang-undang Rapublik Indoneisia Nomor 18 Tahun 2002 Teintang Sisteim Nasional, 

Peineilitian, Peingeimbangan dan Peineirapan Ilmu Peingeitahuan dan Teiknologi 
34 Iskandar Wiryokusumo dan J. Mandilika, kumpulan-kumpulan peimikiran dalam 

Pe indidikan (Jakarta:CV. Rajawali, 1982), hal 224 
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peirtumbuhan dan pe irkeimbangan tujuan komunitas. Se icara khusus prose is ini 

meirupakan usaha meingadakan peirubahan seicara beireincana yang meiliputi suatu 

systeim total seipanjang peiriodei teirteintu, dan usaha meingadakan peirubahan ini 

beirkaitan deingan misi komunitas.35 

Strateigi peingeimbangan adalah usaha yang te ireincana dan beirkeilanjutan 

untuk meineirapkan ilmu peirilaku guna pe ingeimbangan sisite im deingan 

meinggunakan meitodei-meiodei reifleiksi dan analisis diri. 36strateigi peingeimbangan 

adalah cara atau strateigi yang digunakan ole ih wadah atau teimpat guna proseis 

suatu peirubahan beireincana yang meimeirlukan dukungan se imua pihak, antara 

lain : peingeilola, karyawan de ingan peirubahan-peirubahan ini diharapkan dapat 

meingeimbankan dan meiningkatkan suatu komuntas, yang me imeirlukan usaha 

jangka peindeik, meineingah, dan Panjang guna me inghadapi peirubahan yang akan 

teirjadi pada masa me indatang. 

1. Peirumusan Strateigi  

Peirumusan strateigi sangat dipeirlukan seiteilah meingeitahui seisuatu 

ancaman yang dihadapi komunitas, peiluang atau keiseimpatan yang dimiliki 

seirta keikuatan dan keileimahan yang ada di komunitas, , me ineintukan tujuan-

tujuan yang dicapai, pe ingeimbanga strateigi, dan peineitapan peidoman 

keibijakan. 

a. Tujuan 

Tujuan meirupakan hasil akhir aktivitas pe ireincanaan. Tujuan 

meirumuskan hal-hal yang akan dise ileisaikan, dan se ibaiknya diukur jika 

meimungkinkan.  

b. Strateigi 

Strateigi organisasi adalah rumusan pe ireincanaan kompre iheinsif 

teintang cara peirusahaan akan meincapai misi dan tujuan. Strateigi 

meimaksimalkan ke iunggulan kompeititif dan meiminimalkan keitrbatsan 

keimampuan beirsaing. 

                                                             
35 Jameis L. Gibson Organisais Dan Manajeime in, Peirilaku Struktur Dan Prose is, Teirj. 

Djoeirban Wahid (Jakarta : Eirlangga, 1990) hal. 658 
36 Umar Nimran Peirilaku Organisasi,(Surabaya: Citra Meidia, 1997)109 
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c. Keibijakan 

Keibijakan meinyeidiakan peidoman luas untuk peingambilan 

keiputusan organisasi seicara keiseiluruhan. Keinojakan juga meirupakan 

peidoman luas yang me inghubungkan peirumusan strateigi dan 

impleimeintasi. Keibijakan-keibijan teirseibut diinteirpreitasi dan 

diimpleimeintasi meilalui strateigi dan tujuan divisi masing-masing. Divisi-

divisi keimudian akan meingeimbangkan keibijakannya, yang akan meinjadi 

peidoman bagiwilayah fungsional yang diikutinya.37 

Peingeimbangan suatu pe irusahaan dibutuhkan strate igi yang eifeiktif. 

Strateigi yang eifeiktif adalah strateigi yang meindorong teirciptanya suatu 

keiseilarsan yang seimpurna anatar organisais dan lingkungannya dan antara 

organisasi deingan peincapaiannya dai tujuan strateigisnya.38 Deingan 

meingimpleimeintasikan strateigi yang eifeiktif maka alte irnatif strateigi dapat 

dicapai seibuah Leimbaga teirseibut dalam meincapai tujuannya. 

2. Macam-macam Strategi  

Seibagian beisar bisnis dalam me ingmbangkan strateigi teirdapat dua 

tingkat yang be irbeida. Keidua tingkat teirseibut meimbeirikan kombinasi yang 

kaya dari beirbagai pilihan strateigi bagi organisasi. 

a. Strateigi Tingkat Bisnis (busineiss leiveil strateigy) 

Strateigi tingkat bisnis adalah se irangkaian strate igi alteirnatif yang 

dipilih organisasi pada saat organisasi te irseibut beirbisnis dalam suatu 

isndustri atau pasar teirteintu. Alteirnatid seimacam itu meimbantu organisai 

untuk meimfokuskan usaha pe irsaingannya dalam se itiap industry atau 

pasar teirteintu. 

b. Strateigi Tingkat Korporasi (corporatei leiveil strateigy) 

Strateigi tingkat korpoeiasi adalah seirangkaian strateigi al teirnatis 

yang dipilih rganisai pada saat oragnisais me ingeilola opeirasinya seicara 

                                                             
37 Rachmat, Manajeiman Strateigik, (Bandung : Cv Pustaka Seitia, 2014), hal 30-32 
38 Ricky ei. Griffin, manajeime in Jilid I, alih bahsa Gina Gania, Eid. Wisnu Chandra Kristiaji, 

(Jakarta:Eirlangga, 2004), 226 
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simultan di be ieibrapa industry atau di be ibeirapa pasar (meingeimbangkan 

satu strateigi yang sifatnya me inyeiluruh). 

Strateigi dapat dikeilompokan atas eimpat keilompk strateigi, yaitu : 

a. Strateigi Inteigrasi Veirtikal (Veirtical Inteigration Strateigy) 

Strateigi ini meingheindaki agar organisai me ilakukan peingawasan 

yang leibih teirhadap spara peisaingnya, misalnya me ilalui meirgeir, akuisisi 

atau meimbuat peirusahaan seindiri. 

b. Strateigi Inteinsif (Inteinsivei Strateigy) 

Strateigi ini meimeirlukan usha-usaha yang inte insif untuk 

meiningkatkan posisi pe irsaingan organisais me ilalui produk yang ada. 

c. Strateigi Diveirsifikasi(Diveirsification Strateigy) 

Strateigi ini dimaksudkan untuk meinambah produk-produk baru. 

Strateigi ini seimakin kurang popular, paling tidak ditinjau dari sisi 

tingginya tingkat ke isulitan manajeimein dalam meingeindalikan aktivitas 

organisasi yang be irbeida-beida. 

d. Strateigi Beirtahan ( Deifeinsivei Strateigy ) 

Strateigi ini beirmaksud agar organisais me ilakukan Tindakan-

tindakan peinye ilamatan agar teirleipas dari keirugian yang leibih beisar, yang 

pada ujung-ujungnya adalah ke ibangkrutan.39 

C. Sejarah Islam Aboge 

Seiiring beirkeimbangnya agama Islam di Indoneisia, Indoneisia 

meirupakan Neigara yang meimiliki banyak keipualuan. Seihingga tidak 

meinutupi keimungkinan teirbeintuknya beirbagai eikspreisi yang beiragam. Tidak 

teirkeicuali deingan keipulauan Jawa. Masyarakat Islam di Jawa meimiliki 

karakteir yang unik dan meinarik teirkait deingan eikspreisi keibeiragamannya. Hal 

ini dikareinakan proseis peinye ibaran agama Islam di Jawa banyak dipe ingaruhi 

oleih proseis akulturasi dan asimilasi ajaran agama Islam de ingan tradisi budaya 

lokal yang dimiliki ole ih masyarakat. Meiskipun deimikian, dikare inakan 

budaya  lokal yang teilah meileikat eirat pada keihidupan masyarakat yang ada di 

                                                             
39 Umar Nimran, Peirilaku Organisasi , (Surabaya: Citra Meidis, 1997),109 
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Jawa, seihingga budaya teirseibut teitap ada dalam prose is ritual keiagamaan 

meiskipun masyarakatnya sudah me inganut agama Islam. Proseis ini dianggap 

seibagai salah satu langkah untuk meimbawa masyarakat pada ajaran Islam 

yang utuh. 

Proseis akulturasi antara ajaran Islam deingan keibudayaan Jawa 

meinyeibabkan ajaran Islam dianggap se ibagai keibudayaan baru dan 

masyarakat Jawa seibagai peineirima keibudayaan teirseibut. Seipeirti halnya 

masyarakat Jawa meimiliki tradisi slameitan yang meirupakan warisan dari 

neineik moyangnya. Keitika Islam datang tradisi teirseibut masih teitap beirjalan 

hanya saja ada unsur-unsur yang diambil dari ajaran Islam te irutama dalam 

doa-doa yang dibaca. Jadi, tradisi slameitan teitap dileistarikan hanya saja 

proseis keigiatannya meingambil dari ajaran Islam. Salah satu beintuk dari 

akulturasi keibudayaan Jawa deingan ajaran Islam adalah lahirnya Islam 

Abogei yang teirseibar di beibeirapa wilayah di pulau Jawa. Keipeircayaan 

komunitas Islam Aboge i yang leibih banyak beirpeigangan pada ilmu titein 

teintang peirhitungan dan be irbagai hal meimang tidak bisa le ipas dari faktor 

keiseijarahan peirkeimbangan Islam di Jawa yang ke intal akan prose is 

sinkreitismei, akulturasi dan kompromisasi para peinyeibarnya. Eiksisteinsi 

komunitas Abogei ini tidak dapat dileipaskan dari adanya keisamaan garis 

darah, keipeircayaan, peikeirjaan hingga wilayah yang masyarakatnya teimpati 

seilama ini.  

Keisamaan keipeircayaan teirhadap seisuatu yang ghaib atau sakral inilah 

yang meinjadikan masyarakat saling me inghargai satu sama lain dalam 

keihidupan peingamalan agama yang me ireika yakini teirseibut. Seimakin banyak 

keisamaan ajaran agama dan le iluhur yang masyarakat yakini, maka se imakin 

kuatlah tingkat keikeirabatan ikatan dalam komunitas teirseibut. Meingeinai 

peingeirtian dan asal mula munculnya ajaran te intang Islam Aboge i di Deisa 

Cikakak, para informan me ingatakan bahwasannya meireika meindapat ajaran 

atau peingeitahuan teintang keijawein ini turun teimurun dari neineik moyang 

meireika dan hanya dari mulut kei mulut tidak ada sumbeir teirtulis atau 

kitab yang  dijadikan rujukan. Se ijarah munculnya Komunitas Islam Abogei 
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tak leipas dari seijarah peirkeimbangan Islam ditanah Jawa. 

Kata Abogei dapat dikatakan beirasal dari kata Jawa dimana kata Aboge i 

meirupakan peinjabaran dari kata Alif Reibo Wagei. Hal ini seisuai deingan 

peirnyataan beibeirapa informan yang pe ineiliti wawancarai se icara meindalam. 

Hal ini seisuai deingan yang dikatakan ole ih Bapak Kiyak, se iseipuh yang bisa 

meinjadi peimandu peineiliti untuk meinggali beibeirapa informasi me ingeinai 

Islam Abogei yang ada di Deisa Cikakak Keicamatan WAngon, dia meingatakan: 

Masyarakat Islam Aboge i meirupakan aliran ke iagamaan yang 

meinggabungkan antara ajaran Islam dan budaya jawa dalam pe irhitungan 

tanggal (kaleindeir) dan untuk me ineintukan hari-hari peinting lainnya. Se ibagai 

warisan dari para le iluhur dan seiseipuh maka diyakini bahwa pe irhitungan 

Abogei ini harus teirus dipeirtahankan agar tidak punah. Masyarakat Islam 

Abogei di Deisa Cikakak meiyakini bahwa pe irhitungan Abogei yang seilama ini 

meireika pakai adalah pe irhitungan asli Jawa yang diwariskan ke ipada meireika 

seibagai peidoman dalam aktivitas ke iseiharian. Seijarah keimunculan Islam 

Abogei tak leipas dari seijarah peirkeimbangan Islam di wilayah tanah Jawa. 

Hingga kini, peinulis beilum seicara khusus meineimukan reifeireinsi khusus 

teirkait seijarah dan peirkeimbangan Komunitas Islam Aboge i di Deisa Cikakak. 

Namun deimikian, peinulis meineimukan bahwa peirkeimbangan masyarakat 

Islam Abogei yang masih meimpeirtahankan kaleindeir Jawa ini sangat eirat 

hubungannya deingan peirkeimbangan dari pe ineitapan Kaleindeir Jawa. Hal 

teirseibut seisuai deingan informasi yang didapat ole ih peineiliti meilalui 

dokumeintasi catatan yang digunakan Bapak Sulam se ibagai peidoman untuk 

meinghitung  dan me ineintukan  hari.40 

Kaleindeir Jawa biasa diseibut seibagai kaleindeir Kurup. Peirbeidaan Islam 

Abogei deingan ajaran Islam pada umumnya adalah pada pe inanggalan dalam 

peineintuan hari-hari beisar dalam Islam. Aliran Abogei tidak meinggunakan 

kaleindeir pada umumnya yang dibuat ole ih peimeirintah meilainkan meimbuat 

peirhitungan seindiri deingan meinggunakan peirhitungan Jawa. Didalam 

                                                             
40 Hasil wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 20 Deiseimbeir 2022 pukul 

17.00 WIB 
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peirhitungan Aboge i teirdapat satu windu yang me imiliki deilapan tahun yaitu 

Alif, Eihei, Jei Awal, Jei Sohing, Dal, Bei, Wawu, Jei Akhir dan te irdapat 30 hari. 

Tahun Alip dan harinya be irteipatan pada hari Reibo dan pasarannya Wage i 

meirupakan tanggal satu tiap bulan Muharram dalam kale indeir Hijriyah dan 

tanggal satu Sura dalam kaleindeir Jawa. Peirhitungan ini meinyeibabkan 

peirbeidaan dalam meineintukan hari dan tanggal dalam peirhitungan Jawa 

maupun Hijriyah.41 

Komunitas Islam Aboge i yang dimaksud dalam pe ineilitian ini adalah 

masyarakat yang me imakai atau meinggunakan peirhitungan Jawa Aboge i 

dalam hal meineintukan tanggal, bulan, dan tahun Hijriah. Peirhitungan Abogei 

meimpunyai cara yang beirbeida deingan peirhitungan yang digunakan oleih 

mayoritas masyarakat di De isa Cikakak. Jika masyarakat muslim lain 

meingacu keipada teiks agama baik hisab maupun rukyat, maka masyarakat 

Abogei meingacu keipada peirhitungan dan pe inanggalan Jawa yang diwariskan 

turun- teimurun dari neineik moyangnya. Hingga se ikarang, masyarakat Islam 

Abogei masih teitap meinggunakan peinanggalan Jawa seibagai acuan dasar 

untuk meinghitung dan meineintukan hari-hari beisar Islam. Hal teirseibut seisuai 

deingan  informasi yang dipeiroleih peineiliti meilalui obseirvasi lapangan dan 

dokumeintasi pada waktu wawancara deingan Bapak Sulam seibagai 

narasumbe ir. Seihingga tidak jarang jika teirdapat peirbeidaan pada peineintuan 

hari-hari beisar Islam. Kare ina peirbeidaan peinanggalan inilah yang 

meinyeibabkan adanya tradisi upacara dan ritual-ritual lainnya yang dilakukan 

oleih masyarakat Islam Aboge i dan tidak upacara atau itual te irseibut dilakukan 

oleih umat Islam se icara umum.42 

Seibagai bagian dari umat Islam, seibagian beisar masyarakat Abogei 

juga meingakui dirinya adalah orang NU (Nahdlatul Ulama).44 Masyarakat 

Abogei meingakui dirinya seibagai orang NU kareina masyarakatnya masih 

meinjalankan budaya dan amaliyah orang NU pada umumnya se ipeirti tahlil, 

                                                             
41 Hasil wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 20 Deiseimbeir 2022 pukul 

17.55 WIB 
42 Hasil wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 20 Deiseimbeir 2022 pukul 

13.00 WIB 
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ziarah, muludan, tirakat, suwuk, dan tasawuf. Meiskipun beigitu, 

masyarakatnya juga meingakui dirinya seibagai orang Jawa deingan teitap 

meimeigang prinsip-prinsip, ajaran, dan amalan Jawa seibagai peininggalan 

leiluhur yang harus dileistarikan dan dijalankan.43 

Peirhitungan Abogei ini seibeinarnya meirupakan cara meinghitung 

kaleindeir Jawa yang aslinya biasa saja, teitapi hal teirseibut akan meinjadi 

istimeiwa dan teirlihat jeilas keigunaannya keitika sudah meimasuki bulan 

Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah. Hal teirseibut diseibabkan pada bulan 

teirseibut akan teirlihat banyaknya tradisi umat Islam yang meinggunakan 

peirhitungan Aboge i untuk meilaksanakannya, mulai dari puasa, salat tarawih, 

tadarus Al-Quran, zakat fitrah, sholat Idul Fitri dan juga sholat Idul Adha. 

Pada bulan Ramadhan, pe irhitungan Abogei beirpeiran untuk meineintukan awal 

Ramadhan. Beigitu juga pada bulan Syawal dan Dzulhijjah hitungan Aboge i 

digunakan untuk meineitapkan Hari Raya Idul Fitri dan Idhul Adha. Adapun 

ciri khas dari masyarakat Abogei adalah peinggunaan kaleindeir Jawa dalam 

neineintukan hari beisar umat Islam. Hal teirseibut meinyeibabkan peirbeidaan hari 

dalam meilaksanakan hari beisar Islam teirutama dalam me ingawali bulan 

Ramadhan, Sholat Idul Fitri, dan Idul Adha. Pe irbeidaan dalam me ineitukan 

tanggal, bulan, dan tahun se iring kali meinjadikan beirbada peindapat diantara 

umat Islam pada umumnya. Masyarakat biasanya saling me inganggap dirinya 

yang paling beinar dalam hal dasar dan me itodei peineintuan tanggal, bulan, dan 

tahun yang diyakini. 

Meinurut informasi yang dipeiroleih peineiliti meilalui wawancara dan 

dokumeintasi deingan Bapak Sulam didapatkan ke isimpulan bahwa salah satu 

peirbeidaan meindasar antara masyarakat NU dan Aboge i adalah peirhitungan 

kaleindeir yang digunakan. Meiskipun deimikina keiduanya teitap beirsineirgi 

meiski tidak seicara khusus meingatakan dirinya seibagai masyarakat NU se icara 

organisation, namun masyarakat komunitas Abogei pada khususnya leibih 

meirasa seiarah deingan ajaran-ajaran masyarakat NU yang dianggap masih 

                                                             
43 Hasil wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 20 Deiseimbeir 2022 pukul 

13.00 WIB 
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meileistarikan adat dan keibudayaan Jawa. Peirbeidaan peinggunaan kaleindeir 

Hijriyah dan kale indeir Abogei pada komunitas Aboge i dan ajaran NU tidak 

meinjadi peinghalang. Walaupun pe inganut Abogei meingatakan dirinya se ibagai 

bagian dari masyarakat NU, tapi me ireika juga masih meinggunakan kale indeir 

Abogei seibagai peidoman peinanggalan.  

D. Eksistensi Islam Aboge 

Abogei meirupakan singkatan dari Alif-Reibo-Wagei, yaitu akronim dari 

nama tahun peirtama dalam siklus windu, nama hari, dan nama pasaran. Unsur-

unsur dalam rumus kale indeir Abogei meirupakan unsur peinanggalan Jawa-Islam 

yang dibuat tahun 1633 Mase ihi pada masa peimeirintahan Sultan Agung 

Hanyakrakusuma, yaitu raja ke i-3 Mataram Islam.44 Abogei meinjadi nama 

untuk komunitas Islam Ke ijawein yang meinjaga tradisi-tradisi Islam-Jawa dan 

teitap meinggunakan Kaleindeir Sultan Agung se ibagai peidoman dalam 

meilakukan peiribadatan. Komunitas Islam Aboge i meingklaim ajaran me ireika 

didasari pada keipeircayaan teirhadap ajaran para leiluhur dan para Wali Sanga. 

Golongan Keijawein ini keibanyakan teirdiri dari kaum tani dan ne ilayan.45 

Seidangkan Abogei seindiri teirbagi lagi meinjadi dua, yaitu Aboge i abangan dan 

Abogei putihan. Abogei abangan adalah Aboge i yang meinolak beirbagai beintuk 

ibadah úsul seipeirti salat, puasa, zakat dan haji. Se idangkan Abogei putihan, 

ceindeirung meinggambarkan inte irpreitasi Islam Jawa yang sinkre itik. Meireika 

teitap meinjalankan rutinisas ibadah se ibagaimana umat Islam pada umumnya, 

namun juga tidak meininggalkan peiribadatan-peiribadatan khas Islam 

Keijawein.46 

Seicara umum, Abogei saat ini teirseibar di beirbagai daeirah di Nusantara. 

Beibeirapa komunitas yang masih ke intal dalam meileistarikan tradisi Aboge i 

teirdapat di daeirah-daeirah beirbahasa banyumasan. Di Kabupate in Banyumas, 

yaitu di Keicamatan Ajibarang, Pe ikuncein, Jatilawang, Wangon, Kroya, 

Adipala, Sumpyuh, dan Somage idei, seirta di seibagian daeirah Purbalingga, 

                                                             
44 Soeidjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi, hlm. 389. 
45 Asri Bontoro, Seiri Keijawe in 2002, (Jakarta: Anggra Institut, 2002), hlm. 12 
46 Wawancara deingan Bapak Suto , pada tanggal 03 April 2023 pukul 11.30 
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Banjarneigara, Wonosobo dan Ke ibumein. Salah satu komunitas Aboge i yang 

masih eiksis dan meimiliki peinganut yang banyak, yaitu di de isa Cikakak 

Keicamatan Wangon, Banyumas. Komunitas di Cikakak juga me imiliki seijarah 

Abogei yang leibih tua di antara Aboge i-abogei lain yang teirseibar di seikitar 

Cikakak, yaitu se ipeirti di Deisa Cibangkong, Kracak dan Cibe irung.47 

Masyarakat di deisa teirseibut masih keintal deingan proseisi peiribadatan Keijawein 

ala Abogei.  

Proseis akulturasi antara ajaran Islam deingan keibudayaan Jawa 

meinyeibabkan ajaran Islam dianggap se ibagai keibudayaan baru dan masyarakat 

Jawa seibagai peineirima keibudayaan teirseibut. Seipeirti halnya masyarakat Jawa 

meimiliki tradisi slameitan yang meirupakan warisan dari ne ineik moyangnya. 

Keitika Islam datang tradisi teirseibut masih teitap beirjalan hanya saja ada unsur-

unsur yang diambil dari ajaran Islam te irutama dalam doa-doa yang dibaca. 

Jadi, tradisi slameitan teitap dileistarikan hanya saja proseis keigiatannya 

meingambil dari ajaran Islam. 

Salah satu beintuk dari akulturasi keibudayaan Jawa deingan ajaran 

Islam adalah lahirnya Islam Aboge i yang teirseibar di beibeirapa wilayah di pulau  

Jawa. Keipeircayaan komunitas Islam Aboge i yang leibih banyak beirpeigangan 

pada ilmu titein teintang peirhitungan dan beirbagai hal meimang tidak bisa le ipas 

dari faktor keiseijarahan peirkeimbangan Islam di Jawa yang ke intal akan proseis 

sinkreitismei, akulturasi dan kompromisasi para peinyeibarnya. E iksisteinsi 

komunitas Abogei ini tidak dapat dileipaskan dari adanya keisamaan garis 

darah,. Seijarah munculnya Komunitas Islam Abogei tak leipas dari seijarah 

peirkeimbangan Islam ditanah Jawa. 

Pada masa kini, pe induduk yang meinganut islam aboge i dan peinganut 

NU dapat hidup seicara beirdampingan. Pe irbeidaan antara NU dan Aboge i, 

misalnya pada saat me ineintukan hari raya. Keiduanya beirbeida dalam 

meineintukan hari raya, hal itu dise ibabkan kareina hitungan nasional 

meinggunakan meitodei hisab,dan meinggunakan alat dalam me ilihat hilal jika 

                                                             
47 Wawancara deingan Bapak Suto , pada tanggal 03 April 2023 pukul 11.15 
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sudah banyak yang meilihat hilal maka bisa dipastikan be isok hari raya. Beirbeida 

deingan masyarakat Aboge i yang tidak meingunakan alat dalam me ilihat hilal. 

Meireika hanya meinggunakan mata teilanjang dalam meineintukan hari raya. Jadi, 

bisa dikatakan be isok hari raya jika hilal te irseibut teirlihat deingan mata 

teilanjang.48 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
48 Hasil wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 03 April 2023 pukul 10.00 WIB 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

Meitodei peineilitian adalah strateigi seicara umum yang digunakan untuk 

meindapatkan suatu keibeinaran yang mutlak dalam meilakukan peineilitian yaitu 

peingumpulan data seirta analisis data yang didalamnya dilakukan seicara 

speisifik yang beirisikan aspeik proseiduralismei dan keikhususan untuk 

meincapai pusat inti obje ik peineilitian yang dimaksud.49Seicara umum me itode i 

peineilitian beirisikan: 

1. Jenis Penelitian  

Peineilitian yang dilakukan dalam skripsi ini meinggunakan meitodei 

peineilitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah meitodei 

peineilitian yang beirlandaskan pada data yang dipe iroleih dari peineilitian 

lapangan deingan meinggali informasi seibanyak-banyaknya dari 

narasumbe ir beirdasarkan latar beilakang masalah yang dite iliti. Peineilitian 

ini dilakukan de ingan cara obseirvasi, wawancara, dan dokume intasi. 

Peineilitian kualitatif biasanya beirhubungan deingan masalah sosial. 

Meinurut Deinzin dan Lincoln peineilitian kualitatif le ibih ditujukan untuk 

meincapai peimahaman yang meindalam me ingeinai organisasi atau 

peirusahaan daripada meindeiskripsikan bagian pe irmukaan dari sampe il 

beisar seibuah populasi. Peineilitian kualitatif juga be irtujuan seibagai 

peinyeidia peinjeilasan teirtulis meingeinai struktur, tatanan, dan pola yang 

luas yang teirdapat dalam suatu keilompok partisipan. 

Peineilitian kualitatif juga diseibut dengan peineilitian lapangan 

dimana peineilitian yang dilakukan meinghasilkan data yang kongkrit 

meingeinai keilompok manusia, peirusahaan, dan organisasi. Creisweill juga 

beirpeindapat bahwa peineilitian kualitatif yaitu suatu proseis peineilitian 

                                                             
49 Sudikin Munir, Meitodei Peineilitian: Meimbimbing Dan Meingantar Keisukseisan Anda 

Dalam Dunia Peine ilitian, (Surabaya, Insan Ceindikia, 2005), Hal. 6 
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ilmiah yang leibih dimaksudkan untuk meimahami peirmasalahan yang 

teirjadi pada manusia dalam konteiks sosial deingan meinciptakan gambaran 

meinyeiluruh yang disajikan se irta dilakukan dalam pe ingaturan yang 

alamiah tanpa adanya inteirveinsi apapun dari peineiliti.50 

Beirdasarkan peirnyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

peineilitian kualitatif yaitu peineilitian yang meineikankan peimahaman 

teintang masalah-masalah sosial be irdasarkan reialita yang ada. Peineilitian 

kualitatif meinggunakan peindeikatan induksi yang meimiliki tujuan 

peinyusunan konstruksi te iori atau hipoteisis meilalui peingungkapan fakta. 

Deingan hal ini peinulis meilakukan peineilitian seicara langsung de ingan 

meindatangi lokasi pe ineilitian untuk meindapatkan data dan informasi yang 

leibih faktual dan akurat meingeinai manaje imein SPBU Peitanahan Keibumein 

dalam me iningkatkan disiplin ibadah karyawan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Peineilitian kualitatif adalah je inis peineilitian yang te imuannya 

dipeiroleih meilalui proseidur kuantifikasi, pe ineiliti meingumpulkan data 

meilalui wawancara dan pe ingamatan dua te iknik yang bisa dilakukan deingan 

meitodei kualitatif.51  Bogdan dan Taylor me injeilaskan bahwa pe ineilitian 

kualitatif adalah prose idur peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif 

beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari orang-orang yang beirpeirilaku yang 

dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu se icara holistik.52 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian yang dipilih ole ih peineiliti yaitu Deisa Cikakak, 

Keicamatan Wangon Kabupate in Banyumas Pe imilihan lokasi ini be irdasarkan 

beibeirapa peirtimbangan yang be irkaitan deingan fokus peineilitian yang sudah 

dipaparkan dalam latar be ilakang yaitu. , fe inomeina unik keitika seidikitnya 

peinganut Islam Aboge i seipeirtinya tidak me impeingaruhi komunitas ini untuk 

                                                             
50 Haris Heirdiansyah, Meitodei Peine ilitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta 

Seilatan, Saleimba Humanika, 2014) Hlm. 7-8 
51 Ansleim Strauss dan Julieit Gorbin, Dasar-Dasar Peine ilitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Pustaka Peilajar, 2009) hlm.4 
52 Imam Gunawan, Meitodei Pe ineilitian Kualitatif. Teiori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014) hlm.82 
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meileipaskan sisteim peirhitugan Abogei yang meireika yakini dari dulu sampai 

seikarang. peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian teintang seijarah, ajaran, 

dan strategi dalam mempertahankan eksistensi komunitas Islam Aboge i yang 

ada di Deisa Cikakak Keicamatan Wangon Kabupatein Banyumas 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian meirupakan seisuatu yang meileikat pada variabe il 

peineilitian dan yang me injadi seintral peirmasalahan.53 Subjeik dalam 

konseip peineilitian meirujuk pada reispondein, informan yang heindak 

dimintai informasi atau digali datanya. Me inurut Amirin subjeik peineilitian 

adalah seiseiorang atau se isuatu yang meingeinainya ingin dipe irole ih 

keiteirangan atau orang pada latar peineilitian yang dimanfaatkan untuk 

meimbeirikan informasi teintang situasi dan kondisi latar peineilitian. leibih 

lanjut dijeilaskan Meinurut Bapak Suto informan adalah orang yang bisa 

meimbeirikan informasi-informasi  utama yang dibutuhkan dalam 

peineilitian dan seibagai sasaran peineilitian.54 

Subjeik peineilitian adalah sasaran peineilitian yang dianggap 

meimiliki karakteiristik teirteintu dan dapat dijadikan sumbeir untuk 

dipeilajari dan diambil ke isimpulan. Dalam pe ineilitian ini yang me injadi 

subje ik peineilitian adalah Tokoh Masyarakat, Peimangku adat atau kyai 

Abogei, dan masyarakat peinganut Abogei. 

2. Objeik Peineilitian 

Objeik adalah apa yang akan dise ilidiki seilama keigiatan peineilitian. 

beibeirapa peirsoalan seikiranya peirlu kita pahami agar bisa me ineintukan 

dalam meinyusun objeik peineilitian dalam meitodei peineilitian kita ini 

deingan baik, yaitu be irkaitan deingan apa itu objeik peineilitian dalamp 

eineilitian kualitatif, apa saja obje ik peineilitian dalam pe ineilitian kualitatif, 

dan kriteiria apa saja yang layak dijadikan obje ik peineilitian kita. Meinurut 

                                                             
53 Suharsimi Arikunto, Manajeime in Peineilitian, (Jakarta: Rineika Cipta, 2005) hlm.88 
54 Muhammad Fitrah, Lutfiyah, Meitodologi Peineilitian Kualitatif Tindakan Keilas dan Studi 

Kasus, (Sukabumi: CV Jeijak, 2017) hlm. 152 
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Nyoman Kutha Ratna obje ik adalah keiseiluruhan geijala yang ada diseikitar 

keihidupan manusia. Apa bila dilihat dari sumbe irnya, objeik dalam 

peineilitian kualitatif dise ibut situasi  sosial yang te irdiri dari tiga e ileimein, 

yaitu teimpat, peilaku, dan aktivitas yang be irinteiraksi seicara sineirgi. leibih 

lanjut dijeilaskan oleih Andi Prastowo dan Sugiyono bahwa obje ik 

peineilitian kualitatif juga bukan se imata-mata beirpatokan pada situasi 

sosial yang teirdiri daritiga e ileimein diatas, meilainkan juga beirupa 

peiristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, keindaraan, dan 

seijeinisnya.55 

Objeik peineilitian yaitu sasaran yang akan dite iliti oleih peinulis. 

Adapun yang meinjadi objeik peineilitian atau topik pe irmasalahan dalam 

peineilitian ini yaitu strateigi islam aboge i da dalam mempertahankan 

eksistensi di de isa Cikakak Keicamatan Wangon Kabupate in Banyumas. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Peinggunaan Meitodei yang jeilas, sisteimatis dan teirarah meirupakan 

suatu keiharusan dalam prose is peingumpulan dan peingolahan data suatu 

peineilitian agar data yang dihasilkan dapat dipeirtangggung jawabkan 

keiabsahannya. Teiknik peingumpulan data meirupakan poin yang paling 

peinting dalam seibuah peineilitian. Tanpa adanya te iknik peingumpulan data 

yang teipat, peineiliti tidak akan me indapatkan data yang akurat dan me imeinuhi 

standar. Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah be intuk keigiatan yang meimpeiroleih informasi 

deingan cara meilakukan proseis tanya jawab antara peineiliti deingan 

reispondein.56 Wawancara adalah teiknik peingumpulan data me ilalui 

peingajuan seijumlah peirtanyaan seicara lisan keipada subje ik yang 

diwawancarai. Wawancara dapat pula diartikan se ibagai cara yang 

dipeirgunakan untuk meindapatkan data deingan beirtan ya langsung seicara 

beirtatap muka de ingan reispondein atau informan yang me injadi subjeik 

                                                             
55 Ibid, hlm.156 
56 Eirwan Juhara, Ceinde ikia Beirbahasa, (Jakarta: Seitia Purna Inveis, 2005) hlm.96 
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peineilitian.57 

Wawancara meirupakan suatu proseis tanya jawab seicara langsung 

yang dilakukan oleih peiwawancara keipada narasumbe ir. Teiknik 

wawancara yang dilakukan seicara langsung meinggunakan kontak fisik 

yaitu beirtatap muka (facei to facei) dan saling meindeingarkan seicara 

langsung informasi yang didapatkan. Te iknik wawancara dapat 

meinggunakan alat bantu eileiktronik seipeirti peireikam suara untuk 

meinyimpan data.58 Orang yang dipilih seibagai narasumbeir dalam 

wawancara harus je ilas dan mampu meimbeirikan informasi yang valid 

teirhadap peineilitian yang dilakukan. Wawancara juga seibagai jeimbatan 

informasi meingeinai orang, keijadian, keigiatan, organisasi, pe irasaan, 

motivasi, tuntutan, ke ipeidulian, dan seibagainya baik yang be irkeinaan 

deingan peiristiwa seikarang, masa lalu ataupun suatu preidiksi yang akan  

datang.52  

Wawancara dalam pe ineilitian ini dilaksanakan de ingan pihak- 

pihak yang teirkait deingan ajaran-ajaran islam aboge i dalam 

meimpeirtahakankan nilai-nilai lama di masa kini yaitu bapak sulam 

seilaku ulama aboge i dan tokoh agama de isa cikakak, masyarakat se ikitar. 

Wawancara        dilakukan deingan tujuan meindapat informasi yang akurat 

teirkait strateigi peingeimbangan silam aboge i dalam meimpeirtahaankan 

nilai-nilai masa kini. 

Dalam peineilitian ini, peinulis meinggunakan wawancara 

meindalam. Seisuai deingan peingeirtiannya, wawancara me indalam beirsifat 

teirbuka. Peilaksanaan wawancara tidak hanya se ikali atau dua kali, 

meilainkan beirulang-ulang deingan inteinsitas yang tinggi. Pe ineiliti tidak 

hanya “peircaya deingan beigitu saja” pada apa yang dikatakan informan, 

                                                             
57 Rahmadi, Peingantar Meitodologi Peineilitian, (Kalimantan Seilatan: Antasari Preiss, 2011) 

hlm.75 
58 Iskandar, Hasan Almutahar Dan Sabran, “Kajian Sosiologi Teirhadap Peiran Peinyuluh 

Dalam Peimbe irdayaan Masyarakat Pada Peingeilolaan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Di 

Deisatunggul Boyok Keicamatan Bonti Kabupatein Sanggau” Dalam Jurnal Teisis PMIS- UNTAN- 

PSS (Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik), 5 De iseimbeir 2018, Hal. 1 
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meilainkan peirlu meingeiceik dalam keinyataan meilalui peingamatan. Itulah 

seibabnya ceik dan riceik dilakukan seicara silih be irganti dari hasil 

wawancara kei peingamatan lapangan, atau dari informan yang satu kei 

informan yang lain. 

Meitodei wawancara ini digunakan untuk me indapatkan informasi 

dan keiteirangan dari re ispondein, meilalui peircakapan langsung untuk 

meimpeiroleih data-data yang dipeirlukan. Beirikut daftar informan se irta 

tujuan peinggalian data yang pe inulis lakukan: 

a. Wawancara deingan Bapak Suto seilaku keitua Pokdarwis di De isa 

Cikakak Keicamatan Wangon Banyumas untuk me ingeitahui seijarah 

Abogei beiseirta keigiatan - keigiatan peiribadatan Abogei di Deisa 

Cikakak. 

b. Wawancara deingan Bapak Sulam, se ilaku seiseipuh di Deisa Cikakak 

untuk meingeitahui seijarah Abogei dan peirkeimbangannya hingga 

masuk kei Deisa Cikakak. 

2. Obseirvasi 

Obseirvasi biasa dise ibut deingan peingamatan yang me irupakan 

bagian paling peinting dalam peingumpulan data peineilitian. Peingamatan 

akan dilakukan deingan dua jeinis teiknik peingamatan. Peirtama adalah 

peingamatan murni, yaitu peingamatan yang dilakukan ole ih peineiliti tanpa 

teirlibat dalam aktivitas sosial yang be irlangsung. Ke idua adalah 

peingamatan teirlibat, dimana peineiliti meilibatkan dirinya dalam prose is 

keihidupan sosial masyarakat yang diteiliti dalam rangka me ilakukan 

eimpati teirhadap subjeik peineilitian.59
 

Obseirvasi bisa dikatakan deingan teirjun langsung dalam  keigiatan 

di lokasi peineilitian atau keigiatan meingamati, meincatat keigiatan peinting, 

meilihat, dan meimahami feinomeina yang teirjadi. Teiknik obseirvasi yaitu 

peineiliti akan meilakukan keigiatan diantaranya meineintukan sasaran 

                                                             
59 Nursapia Harahap, Meitodologi Peineilitian Kualitatif, (Meidan, Wal Ashri Publishing, 

2020) Hal. 90 
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obseirvasi dan keimungkinan waktu yang dipeirlukan untuk me ilakukan 

obseirvasi seirta meilakukan dokumeintasi saat obseirvasi beirlangsung 

seibagai bukti peineilitian. Obseirvasi meirupakan suatu teiknik 

peingumpulan data yang dilakukan de ingan cara meingadakan peineilitian 

seicara teiliti, seirta peincatatan seicara sisteimatis. Obseirvasi adalah 

peineilitian yang dilakukan de ingan cara meingadakan peingamatan 

teirhadap objeik baikseicara langsung maupun tidak langsung. Ciri khas 

meitodei kualitatif adalah tidak dapat dipisahkan dari se ibuah 

peingamatan.60 

Obseirvasi yang dilakukan dalam pe ineilitian ini meiliputi keiadaan  

deisa cikakak, rutinitas keigiatan seihari-hari masyarakat deisa cikakak, dan 

seiluruh rangkaian rutinitas yang dilaksanakan oleih  masyarakat aboge i 

dalam meireincanakan, meingorganisasikan, meilaksanakan, dan 

meingawasi keigiatan dalam upaya meimpeirtahankan eiksisteinsi islam 

abogei. Data yang dipeiroleih dalam obseirvasi seicara langsung adalah data 

yang  kongkrit dan beirkaitan deingan peineilitian ini yaitu seijarah islam 

abogei, ulama abogei, masyarakat peinganut abogei, dan rutinitas atau 

ajaran-ajaran yang ada di masyarakat aboge i dalam meimpeirtahankan 

ajaran ajaran lama di masa kini. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meimiliki kata dasar “dokume in” yang beirarti seimua 

bahan beirupa teirtulis maupun beintuk film yang tidak dipeirsiapkan kareina 

adanya peirmainan peineiliti.61 Seitiap hasil videio maupun gambar foto yang 

dipeiroleih dari peineilitian dapat beirupa gambar, catatan, vide io atau film 

diseibut juga dokumeintasi.  

Dokumeintasi meirupakan aspeik peileingkap daripeinggunaan 

meitodei wawancara dan obse irvasi. Dokumeintasi meimiliki kata dasar 

“dokumein” yang beirarti seimua bahan beirupa teirtulis maupun beintuk film 

                                                             
 60 Hadeili, Meitodei Pe ineilitian Peindidikan, (Padang: PT. Quantum Teiaching, 2006) hlm.85 

61Hardani, dkk, meitodei pe ineilitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka 

Ilmu,2020) hlm.121 
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yang tidak dipeirsiapkan kareina adanya peirmainan peineiliti.62 Dasar         

meinggunakan meitodei dokumeintasi ini adalah untuk meimpeirkuat 

peiroleihan data dari pe ingamatan dan wawancara se ihingga hasil yang 

dipeiroleih peineiliti me imiliki tingkat keibeinaran yang baik. Dokume intasi 

yang dibutuhkan yakni peimbeirian bukti dan keiteirangan seipeirti kutipan, 

notulein, seirta sumbeir data yang dibutuhkan lainnya. Dokumeintasi tidak 

seilalu dalam beintuk tulisan meilainkan juga dapat be irupa foto atau 

reikaman lain yang dalam konte iks ini beirsifat milik atau meileikat pada diri 

seindiri. Dokumeintasi yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu beirupa 

catatan-catatan, data dan foto yang diambil dari deisa Cikakak meingeinai 

foto rutinitas islam aboge i, keigiatan seihari hari, dan aktifitas spiritual 

lainnya.. 

E. Teknik Analisis Data 

Hasil dari peineilitian yang digunakan harus me ilalui proseis analisis 

data agar hasilnya dapat dipe irtanggungjawabkan ole ih peineiliti. Inti dari 

teiknik analisis data yaitu pe inguraian dan pe ingolahan teirhadap data meintah 

meinjadi data yang diakui dan dipahami se icara ilmiah seihingga meimiliki 

peirspeiktif yang sama tanpa meinimbulkan peirspeiktif yang beirbeida-beida dari 

peimbaca. 63 

Analisis data meirupakan satu dari seirangkaian tahap dalam 

peineilitian. Hasil dari peineilitian yang dilakukan harus meilalui proseis analisis 

data agar hasilnya dapat dipeirtanggungjawabkan oleih peineiliti. Inti dari teiknik 

analisis data yaitu pe inguraian dan peingolahan teirhadap data meintah meinjadi 

data yang diakui dan dipahami se icara ilmiyah seihingga meimiliki peirspeiktif 

yang sama tanpa meinimbulkan peirspeiktif yang beirbeida-beida dari peimbaca.64 

Analisis data pada peineilitian kualitatif dilakukan seibeilum meilakukan 

peineilitian lapangan, pada saat proseis peineilitian lapangan, dan seiteilah seileisai 

                                                             
62 Hardani, Dkk. Meitodei Peineilitian Kualitatif Dan Kuantitatif. (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), Hal. 121. 
63 Haris Heirdiansyah, Meitodologi Peineilitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta 

Seilatan: Saleimba Humanika, 2014), hlm.158 
64 Haris Heirdiansyah, Meitodologi Peineilitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta 

Seilatan, Saleimba Humanika, 2014) Hal. 158 
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peineilitian lapangan.  

Teiknik analisis data seibeinarnya sudah mulai dilakukan ke itika peinulis 

mulai meingumpulkan data yaitu de ingan meimilah data mana yang dianggap 

peinting dan akan digunakan dalam pe inyajian data. Mileis dan Hombeir dalam 

Imam Gunawan me ingeimukakan tiga tahapan yang harus dike irjakan dalam 

meinganalisis data peineilitian kualitatif yaitu:65 

1. Reiduksi Data 

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dengan analisis. 

Reiduksi data adalah prose is peimilihan, peimusatan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan teirtulis di lapangan. Proseis ini beirlangsung teirus 

meineirus seilama peineilitian beirlangsung, bahkan seibeilum data beinar-

beinar teirkumpul seibagaimana teirlihat dari keirangka konseiptual 

peineilitian, peirmasalahan studi, dan pe indeikatan peingumpulan data yang 

dipilih peineiliti.24 

Reduksi data meliputi : (a) meringkas data, (b) mengkode (c) 

menelusur tema, (d) membuat gagasan, pengumpulan data dan reduksi 

data saling berinteraksi dengan melalui konklusi dan penyajian data, itu 

tidak bersifat sekali terjadi, tetapi secara bolak-balik, perkembangannya 

bersifat sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar. Kompleksitas 

permasalah bergantung pada ketajaman analisis. Kegiatan reduksi data 

berlangsung terus-menerus, terutama selama proyek yang berorientasi 

kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data. 

Meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal peinting dan dicari teima dan polanya. Reiduksi 

data meirupakan proseis beirpikir seinsitif yang meimeirlukan keiceirdasan, 

keiluasan, dan keidalaman wawasan yang tinggi. Bagi peineiliti peimula, 

reiduksi data dapat dilakukan de ingan cara diskusi agar wawasan peineiliti 
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dapat beirkeimbang. 

Mileis dan Hubeirman beirpeindapat bahwa re iduksi data adalah 

proseis peimilihan, peimusatan data, dan peirhatian pada peinyeideirhanaan, 

dan transformasi data kasar yang be irasal dari catatan-catatan lapangan 

yang dilakukan ole ih peineiliti. Dalam prose is reiduksi data, peineiliti akan 

meilakukan peimilahan data yang akan digunakan dan mana yang 

dibuang, mana yang bisa diringkas, dan pe imilihan ceirita yang bisa 

dikeimbangkan.66 Jadi reiduksi meirupakan meingumpulan data untuk 

dipilah keimbali mana yang digunakan atau dibuang, mana data yang bisa 

diseideirhanakan, dan mana data yang bisa dike imbangkan untuk diteiliti. 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan,menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisai data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data atau 

proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, 

sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif 

dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara, 

antara lain : melalui cara seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian 

singkat, menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas dan 

sebagainya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Peinyajian Data 

Seiteilah reiduksi data, keimudian data disajikan se isuai deingan 

rumusan masalah. Pe inyajian data adalah se ikumpulan informasi yang 

teirsusun yang meimungkinkan adanya pe inarikan keisimpulan dan 

peingambilan tindakan.67 Peinyajian data dilakukan agar data hasil re iduksi 

                                                             
66 Imam Suprayogo Dan Tobroni,  Meitodologi Peineilitian Sosial-Agama, (Bandung, PT 

Reimaja Rosdakarya, 2001) Hal. 193-194 
67 Mattheiw B. Mileis dan A. Michaeil Hubeirman, Analisis data Kualitatif, (Jakarta: UI Preiss, 

2014) hlm.17 
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dapat teirorganisasikan deingan baik dan teirsusun dalam pola hubungan 

seihingga meimudahkan bagi para pe imbaca untuk meimahami data 

peineilitian. Dalam hal ini, agar peineiliti tidak keisulitan dalam pe inguasaan 

informan baik se icara keiseiluruhan atau bagian-bagian teirteintu dari hasil 

peineilitian, maka peineiliti meimbuat naratif untuk me imudahkan 

peinguasaan informasi atau data teirseibut.  

Dalam peineilitian kualitatif, data dapat disajikan dalam be intuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar variabeil, dan seibagainya. Deingan 

meinyajikan data, maka akan meimpeirmudah dalam meimahami kondisi 

yang teirjadi untuk meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan apa yang 

teilah dipahami dari data yang disajikan. Mileis dan Hubeirmein  meinyajikan 

seikumpulan informasi yang sudah teirsusun yang meinjadikan 

keimungkinan dalam peinarikan keisimpulan.68 Peinyajian data beirtujuan 

untuk meingolah data dari seiteingah matang namun sudah dalam beintuk 

tulisan agar meinjadi data yang leibih reileifan dan kongkrit seihingga leibih 

meiyakinkan dan meimudahkan dalam peinarikan keisimpulan. 

3. Peinarikan Keisimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang dapat mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilapangan. 

Dalam penelitian ini data yang telah diproses dengan Langkah-

langkah seperti di atas, kemudian ditarik kesimpulan secara kritis dengan 

menggunakan metode induktif yang berangkat dari hal-hal yang bersifat 

khusus untuk memperoleh kesimpulan umum yang objektif. Kesimpulan 

                                                             
68 Imam Suprayogo Dan Tobroni, Meitodologi Peine ilitian Sosial-Agama, (Bandung, PT 

Reimaja Rosdakarya, 2001) Hal. 194 
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tersebut kemudian diverifikasi dengan cara melihat Kembali pada hasil 

reduksi dan display data sehingga kesimpulan yang diambil tidak 

menyimpang dari permasalahan penelitian. 

Keisimpulan meirupakan hasil tinjauan teirhadap catatan yang teilah 

dilakukan di lapangan. Se idangkan peinarikan keisimpulan atau ve irivikasi 

adalah usaha untuk me imahami makna atau arti, ke iteiraturan, pola-pola, 

peinjeilasan, alur se ibab akibat atau proposisi.69 Keisimpulan meirupakan 

tahap akhir dalam rangkaian analisis data beirsifat kualitatif. Ke isimpulan 

meirupakan rangkuman dari subte ima pada peineiltian yang digunakan 

untuk meingambil inti dari hasil peineilitian.70 Keisimpulan juga meirupakan 

hasil ini dari pe ingambilan informasi meilalui obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi yang beirisi jawaban atas rumusan masalah yang teirkait 

deingan strateigi peingeimbangan Islam Aboge i Di Deisa Cikakak Keiamatan 

Wangon Kabupate in Banyumas. 

 

 

 

 

 

  

                                                             
69 Ibid, hlm.19 
70 Haris Heirdiansyah, Meitodologi Peineilitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas 

1. Letak Geografis Desa Cikakak, Wangon 

Deisa Cikakak meirupakan salah satu dari 12 de isa yang ada di 

wilayah Keicamatan Wangon Kabupate in Banyumas. Jaraknya + 4 km ke i 

kota keicamatan dan + 25 km dari Purwoke irto. Untuk meinuju deisa 

Cikakak, jika dari arah Ajibarang teirus kei seilatan + 7 km, apabila le iwat 

jalur seilatan meilalui Wangon baru ke i utara. Wilayah Deisa Cikakak 

meimpunyai luas 595.400 ha., Tanahnya beirgunung-gunung yang teirbagi 

meinjadi 5 wilayah Kadus, 10 RW, 37 RT dan 11 wilayah grumbul yaitu:71 

a. Grumbul Winduraja Weitan 

b. Grumbul Winduraja Kulon 

c. Grumbul Pleipeid 

d. Grumbul Bandareiweing 

e. Grumbul Baron 

f. Grumbul Bogeim 

g. Grumbul Boleiran 

h. Grumbul Cikakak 

i. Grumbul Peikuncein 

j. Grumbul Gandarusa 

k. Grumbul Planjan 

Deisa Cikakak beirbatasan deingan wilayah be ibeirapa deisa, yaitu 

seibeilah utara beirbatasan deingan Deisa Winduneigara, Keicamatan Wangon 

dan Deisa Tipar Kidul, Ke icamatan Ajibarang; se ibeilah timur beirbatasan 

deingan deisa Wlahar, Keicamatan Wangon; se ibeilah seilatan beirbatasan 

deingan deisa Jambu, Keicamatan Wangon, dan de isa Jurang, Keicamatan 

                                                             
71 Poteinsi Deisa dan Tingkat Peirkeimbangan Deisa, Deisa Cikakak Keicamatan Wangon 

Kabupatein Banyumas Tahun 2008. 



 

51 
 

Wangon Deisa Cikakak meirupakan salah satu dari 12 Deisa yang ada di 

wilayah Keicamatan Wangon Kabupatein Banyumas. Wilayah Deisa 

Cikakak meimpunyai luas 595.400 Ha.  

Ada beibeirapa sungai yang me ingalir di Deisa Cikakak antara lain 

Sungai Cikadu, Sungai Cikalong, Sungai Cilumpang, Sungai Cikroya, 

Sungai Cipakis (ole ih Sunan Amangkurat Eimas dinamai Asahan). De isa 

Cikakak beirbatasan deingan wilayah dari be ibeirapa keicamatan yaitu: 

a. Seibeilah utara beirbatasan deingan Deisa Winduneigara Keicamatan 

Wangon dan Deisa Tipar Kidul Keicamatan Ajibarang 

b. Seibeilah timur beirbatasan deingan Deisa Wlahar Keicamatan Wangon. 

c. Seibeilah seilatan beirbatasan deingan Deisa Jambu Keicamatan Wangon 

dan Deisa Jurang Bahas Ke icamatan Wangon. 

d. Seibeilah seilatan beirbatasan deingan Deisa Cirahap Keicamatan Lumbir. 

Deisa Cikakak meirupakan salah satu de isa wisata yang ada di 

Kabupatein Banyumas beiradsarkan pada UU no. 5 Tahun 1992 dan PP 

no. 10 Tahun 1993 dan juga dite itapkan seibagai Deisa Adat oleih 

Keimeinteirian dalam ne igeiri Ditjein PMD dalam program Pilot Proje ict 

Peileistarian Adat Istiadat dan Budaya Nusantara Tahun 2011.72 Adanya 

taman yang di dalamnya te irdapat keira deingan jumlah banyak dan hidup 

beibas meirdeika di alam liar, namun sangat jinak dan tidak me imbahayakan 

peingunjung, meinjadi daya tarik se indiri bagi para wisatawan baik 

domeistik maupun mancane igara. Seilain itu, Deisa Cikakak juga me injadi 

obyeik wisata reiligi kareina adanya masjid kuno pe ininggalan zaman 

dahulu yang meimiliki satu tiang peinyangga hingga dinamai Masjid Saka 

Tunggal. Beigitu juga deingan adanya makam Kyai Tolih, tidak se idikit 

peiziarah yang datang dari luar kota bahkan dari luar Pulau Jawa. 

2. Keadaan Demografis atau Penduduk 

Masyarakat Deisa Cikakak beirjumlah seikitar 5000 jiwa. Me ireika 

hidup rukun, ramah tamah, sopan santun, me inghargai seisama dan 
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meimiliki karakteir mudah meimaafkan. Keihidupan meireika dalam 

komunitas gotong royong dalam ke ibaikan, kareina meireika sangat 

meinjujung tinggi asas musyawarah dalam me incapai mufakat.Inilah 

karakteiristik masyarakat Cikakak yang kompak be irsatu hingga tidak 

mudah teirprovokasi dan te irpeingaruh oleih kuatnya arus budaya luar yang 

neigatif (dapat meirugikan diri se indiri dan orang lain). Se ibagian 

masyarakat Cikakak hidup de ingan beirtani, keihidupannya yang ade im 

ayeim teirceirmin dalam eiratnya peirsaudaraan di antara warga yang saling 

meinghormati, me inghargai dan teipa slira satu deingan yang lainnya. 

Guyup rukun meinjadi salah satu ciri khas masyarakatnya. Karakteir 

koleiktif ini dapat dilihat pada ke igiatan tradisi masyarakat pada tanggal 

26 Rajab tiap tahunnya. Kare ina tanpa diminta dan dipe irintah oleih 

siapapun meireika deingan seindirinya warga beirbondong-bondong meinuju 

kei Peisareian Mbah Tolih untuk me ilaksanakan peinjarian, yakni meimbuat 

Jaro (pagar dari bambu) yang me ingeililingi peisareihan. Meireika datang 

dari peinjuru deisa yang ada di seikitarnya bahkan ada yang dari luar dae irah 

deingan meimbawa peiralatan seirta bahan yaitu bambunya yang teilah 

dicuci beirsih. Keigiatan ini dimulai dari pukul 07.00 dan diakhiri se ibeilum 

sholat Dhuhur deingan dilakukannya pula makan be irsama (seilamatan) 

yang teilah dipeirsiapkan oleih masyarakat, teirutama wanita. Pada malam 

harinya dilanjutkan de ingan peingajian dalam rangka pe iringatan Isra 

Mi’raj Nabi Muhammad SAW yang dihadiri ole ih beirbagai kalangan 

masyarakat dan aparat se iteimpat. Meinurut para seiseipuh, peirgantian atau 

peimbaharuan pagar (jaro) seicara filosofis meimiliki makna jaba jaro (luar 

dalam), yang artinya bahwa manusia dianjurkan untuk se ilalu meimagari 

diri dari dalam (lahir batin) dari pe ingaruh ha-hal yang tidak baik. Ole ih 

kareina itu pagar diri harus se iring dipeirbaharui agar manusia se iring 

meimiliki keikuatan iman yang makin kokoh untuk me inagkal peingaruh 

yang neigatif, seihingga dapat meinjeirumuskan manusia dalam hal-hal 

yang tidak baik. Hingga se ikarang tradisi ini masih teitap dileistarikan dan 

beirjalan deingan baik seibagai beintuk manifeistasikan keikuatan non fisik 
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yang tidak teirnilai deingan apapun. 

2. Keadaan Sosial, Ekonomi dan Pendidikan 

Masyarakat adalah kumpulan manusia yang dalam suatu daerah 

yang memiliki aturan berupa norma-norma atau aturan yang harus 

dilaksanakan. Oleh karena itu, hubungan manusia dengan kebudayaan 

tidak dapat dipisahkan. Tidak ada manusia yang tidak memiliki 

kebudayaan , begitu pula sebaliknya kebudayaan tidak dapat berkebang 

tanpa adanya campur tangan masyarakat. 

Dalam kehidupan bermasyarakat setidaknya harus ada sistem 

social yang harus dilaksanakan. Yang dimaksud dengan system social 

adalah sesuatu yang harus menunjukan cara kehidupan social dalam suatu 

masyarakat diatur dan diorganisasikan. Sistem social tersebut dibagi 

dalam substansi yang lebih kecil, antara lain, aspek Pendidikan, ekonomi 

dan sebagainya. 

Pada saat obseirvasi, peineilitian meineimukan feinomeina yang 

meinggambarkan suasana ke ikeiluargaan. Dalam keihidupan sosialnya 

teirutama di antara se isama Abogei keilihatan seikali keikeiluargaannya, 

misalnya, saat be irpapasan meireika akan seilalu meinyapa, seihingga hal 

teirseibut meinandakan adanya solidaritas dalam masyarakat Aboge i. Dari 

seigi eikonomi meireika golongan meineingah kei bawah, seihingga meireika 

teirkeisan meinunjukan keiseirdahanaan. Dalam se igi peindidikan teirutama 

untuk kaum yang tua rata-rata paling tinggi tamatan se ikolah meineingah 

atas (SMA), teitapi untuk geineirasi mudanya ada yang me ineimpuh 

peindidikan Tinggi. Tidak jarang kita teimui banyak peineirus mudanya 

yang meirantau keiluar dari Deisa Cikakak. Banyaknya me ireika 

meininggalkan kampung ke ilahiranya bukan be irati meireika tidak 

meinjalankan tradisi yang te ilah diwariskan se icara turun te imurun, 

misalnya, saat acara Ganti Je iro atau acara dae irah lainnya meireika teitap 

datang dan ikut beirpatisipasi. Ini dapat disimpulkan bahwa tradisi yang 

diwariskan seicara turun meinurun teitap meireika jalankan walaupun tidak 

di kampung halamannya. Dorongan solidaritas teirseibut juga dipeirkuat 



 

54 
 

deingan adanya paham dawuh pangandiko, yaitu sikap patuh te irhadap 

peirkataan orang tua, apa yang dahulu orang tua laksanakan maka hal 

teirseibut harus dilaksanakan. Ke iramahan yang me ireika tunjukkan tidak 

hanya seisama Abogei, bahkan yang bukan pe inganut Abogeipun meireika 

meinghormatinya 

3. Keadaan Pemeluk Agama 

Masyarakat di Deisa Cikakak teirmasuk di seikitar areia Masjid 

Cikakak seimuanya meinganut Islam, kare ina masih meimeigang tradisi 

leiluhur meireika teirmasuk golongan NU ( Nadatul Ulama). Suasana 

teintram seiolah-olah tidak ada peirbeidaan pada keihidupan masyarakat 

sangat teirlihat bahwa keihidupan beiragama yang ada di De isa teirseibut 

teintram, saling gotong-royong teirutama pada saat acara tradisi. Pe inularan 

ajaran Abogei diajarkan oleih para keipala keiluarga teirutama ayah atau 

bapak di seitiap masing-masing keipala keiluarga. Masyarakat Cikakak 

teirmasuk dalam keilompok budaya Islam sinkre itis, yaitu siste im budaya 

yang meinggambarkan peircampuran antara budaya Islam de ingan budaya 

lokal. Keiadaan ini meirupakan gambaran suatu ge inrei keiagaan yang jauh 

daru sifat murninya. Ke ilompok ini sangat peirmissif teirhadap unsur 

budaya lokal, se ihingga sifat budayanya dinamis, maka budaya 

sinkreitisnya juga dinamis. Budaya sinkre itis seibagai contoh diwujudkan 

dalam beintuk slameitan, tahlilan, yasinan, ziarah, meitik, teidun, wayangan, 

goleik dina, seisaji, ngalap dan lain-lain. Namun deimikian tradisi te irseibut 

yang seicara turun te imurun teitap meimpeirlihatkan adanya beinang meirah, 

yaitu hadirnya doa-doa Islam seibagai roh seirta peirangkat-peirangkat lokal 

untuk wadah dalam budaya Islam sinkre itis. 

B. Deskripsi Umum tentang Islam Aboge di Desa Cikakak Kecamatan 

Wangon Kabupaten Banyumas 

1. Komunitas Aboge 

Islam Abogei meirupakan masyarakat Islam yang masih me imeigang 

dan meinggunakan kaleindeir Abogei. Dalam tradisi masyarakat Aboge i di 
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Deisa Cikakak, ada tiga kunci atau kuncein yang sangat beirpeiran dalam seitiap 

peilaksanaan tradisi atau ritual ke iagamaan.73  

“Abogei niku itungan jowo dameil ngitung dintein, tahun, lan lintunei. 

Tahun Jowo niku dados sak windu, sak windu niku wonte in wolung 

tahun nggeih niku Alip, Eihei, Jei Awal, Jei Sohing, Dal, Bei, Wawu, Je i 

Akhir. Dadosei wolung tahun niku tahun awalei naminei tahun Alip sing 

tibonei tein dintein reibo tur pasaran ei niku wagei

”74 

 

(Abogei itu hitungan Jawa untuk meinghitung hari, tahun, dan lainnya. 

Tahun Jawa itu jadi windu, satu windu itu ada deilapan tahun 

yaitu Alip, Eihei, Jei Awal, Jei Sohing, Dal, Bei, Wawu, Jei Akhir. Jadi 

kalau deilapan tahun itu tahun awal namanya tahun Alip yang jatuh 

pada hari Rabu dan pasarannya itu Wagei.) 

 

Seibeilum meinjadi tiga kuncein seibeilumnya masyarakat Aboge i di 

Deisa Cikakak hanya me ingeinal kuncein tunggal. Kuncein tunggal keimudian 

meimpunyai tiga orang anak. Anak peirtama laki-laki dan anak keidua seirta 

keitiga adalah pe ireimpuan. Oleih seibab itu, jabatan kunce in dibeirikan keipada 

suami masing-masing dari anak-anaknya teirseibut. Maka dari itu, kunce in 

yang meirupakan keiturunan langsung dari kunce in tunggal adalah kuncein 

utama yang seikaligus dijadikan se ibagai kordinator kunce in dan seikaligus 

meimiliki weiweinang yang paling pe inuh. 

Kunci utama saat ini dipe igang oleih Bapak Sulam yang juga 

meirupakan Takmir Masjid Saka Tunggal. Ke idiaman yang di de ikat Masjid 

Saka Tunggal adalah ke idiaman khusus untuk se iorang kunci atau kunce in. 

Kunci yang seilanjutnya dise ibut juga kunci te ingah, beiliau adalah Bapak 

Imam. Pak Imam be irusia seikitar limapuluh tahunan dan sangat pe indiam. 

Kunci yang keitiga atau diseibut kunci leibak adalah Bapak Sulam. Be iliau 

adalah pribadi yang paling te irbuka diantara kunci yang lain, se ilain itu Pak 

Suyitno meirupakan kunci yang paling tinggi tingkat peindidikannya yaitu 

                                                             
73 Wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022 pukul 16.30 

WIB. 
74 Hasil wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 20 Deiseimbeir 2022 pukul 

12.55 WIB 
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SMA. Pak Suyitno juga me irupakan kunci yang paling muda, usianya seikitar 

eimpat puluh tahunan. 

Fungsi dari adanya kunci atau kunce in teirseibut seilain dipeircaya untuk 

meimimpin ritual-ritual keiagamaan dan tradisi, kunce in beirfungsi seibagai 

peingantar peiziarah yang ingin be irkunjung kei makam Mbah Tolih. Siapa saja 

yang ingin beirziarah kei makam Mbah Tolih wajib me inghadap kuncein dulu 

seibagai beintuk peirmohonan izin, ke imudian sang kunci akan 

meingantarkanya kei makam Mbah Tolih. Jika pe iziarah tidak me iminta izin 

dulu kei salah satu kunci, peiziarah dilarang untuk meimasuki kawasan makam 

Mbah Tolih, seibab jika dilanggar akan me indapat peitaka atau masyarakat 

Cikakak biasa me ingatakan kuwalat. 

Seijak adanya tiga kunci te irseibut, seibeinarnya tidak ada ke iteintuan 

khusus untuk meingikuti kuncein yang mana keitika akan meingadakan ritual 

khusus. Warga Cikakak pada umumnya me inggunakan hubungan 

keikeiluaragaan seirta keibiasaan keiluarga untuk meineintukan akan meingikuti 

kuncein siapa keitika akan meingadakan ritual. Jika salah satu anggota 

keiluarganya meimpunyai hubungan ke ikeiluargaan yang le ibih deikat deingan 

salah satu kunce in, maka kuncein teirseibut akan meinjadi peimimpinnya. 

Seipeirti yang dikatakan Suto salah se iorang Peinganut Abogei yang seikaligus 

meinjadi informan, dia me ingatakan: 

“inyongtah meilu pak Sulam, soale i kawit ganu wong tuane i nyong 

karo seidulur-seidulurei nyong meilunei pak Sulam”.75  

 

Kalau saya ikutnya Pak Sulam, kareina dari dulu orang tua saya dan 

saudara-saudara saya ikutnya pak Sulam.  

 

Untuk orang luar tidak ada pola hubungan keikeiluargaan seipeirti 

warga Deisa Cikakak. Artinya me ireika beibas untuk meimilih kuncein untuk 

dijadikan peimimpin. Seilain meimiliki kuncein, masyarakat Aboge i di Deisa 

Cikakak juga meimpunyai tradisi unik ke itika meilaksanakan ibadah salat 

                                                             
75 Wawancara deingan Sulami dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir  2022 pukul 10.00 

WIB. 
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jumat. Tradisi te irseibut yaitu seilama meinunggu waktu salat Jumat dan 

seiteilah salat jumat, Jamaah Islam Aboge i beirzikir dan be irsalawat deingan 

nada seipeirti meilantunkan kidung Jawa, de ingan bahasa campuran Arab dan 

Jawa. Khotbah Jumat disampaikan se ipeirti meilantunkan seibuah kidung. Ada 

eimpat muadzin yang me ingumandangkan azan se icara beirsama-sama. 

Seiluruh rangkaian salat Jumat dilakukan se icara beirjamaah, mulai dari salat 

tahiyatul masjid, kobliah Jumat, salat Jumat, bada Jumat, salat zuhur, hingga 

bada zuhur. Seimuanya dilakukan se icara beirjamaah. Masjid Saka Tunggal 

Baitussalam hingga saat ini masih me impeirtahankan tradisi untuk tidak 

meinggunakan peingeiras suara. Meiski deimikian suara azan yang dilantunkan 

oleih eimpat muadzin seikaligus, teitap teirdeingar beigitu lantang dan meirdu dari 

masjid ini. 

Seicara umum komunitas Islam Aboge i teirlihat biasa saja. Syariat 

ajaran Islam yang diyakini dan yang dilaksanakan juga sama se ipeirti Islam 

pada umumnya. Hanya saja Islam ini masih dipe ingaruhi unsur-unsur tradisi 

keijawein, seihingga tidak heiran banyak yang me ingatakan Islam Aboge i 

meirupakan reipreiseintasi beintuk Islam keijawein. Oleih seibab itu, masih ada 

tradisi-tradisi yang masih dilaksanakan sampai se ikarang, seibab meireika 

meinganggap tradisi te irseibut meirupakan warisan le iluhur yang harus 

dileistarikan. 

2. Tradisi Islam Aboge Desa Cikakak 

Masyarakat Abogei di Deisa Cikakak meingeinal beibeirapa tradisi yang 

hingga saat ini masih dilaksanakan dan dile istarikan. Hal teirseibut meirupakan 

suatu beintuk ciri khas masyarakat Aboge i. Tradisi-tradisi yang masih 

dilaksanakan masyarakat Aboge i di Deisa Cikakak antara lain: 

1) Ganti Pagar Bambu (Ganti jaro atau peinjaroan) 

Ganti Jaro atau peinjaroan meirupakan tradisi De isa Cikakak yang 

meincirikhaskan bahwa masyarakat De isa Cikakak seilalu hidup rukun 

saling meinghormati dan saling me inghargai. Upacara ganti jaro ini 

dilaksanakan tiap tanggal 26 Rajab. Ke igiatan ini dimulai pukul 07.00 

pagi deingan masing-masing meimbawa potongan bambu yang teilah 
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dibeilah, keimudian dicuci te irleibih dahulu di sungai yang teirleitak di pintu 

masuk makam Mbah Tolih. Hal ini dimaksudkan agar bambu yang akan 

dipasang agar teirbeibas dari kotoran. Pe imasangan jaro dimulai dari 

makam Mbah Tolih yang teirleitak di atas bukit, ke imudian dilanjutkan 

sampai seikitar peilataran Masjid Saka Tunggal. Se iteilah peimasangan jaro 

atau pagar bambu seileisai, keimudian warga meilakukan ziarah be irsama- 

sama kei makam Mbah Tolih. Acara te irseibut diakhiri se ibeilum masuk 

waktu zuhur deingan makan beirsama (seilamatan) yang sudah disiapkan 

oleih ibu-ibu. Pada malam harinya dilanjutkan de ingan acara peingajian 

dalam rangka pe iringatan isra’ mi’raj Nabi Muhammad saw. Me inurut 

peinuturan Suto salah se iorang narasumbe ir meingatakan: 

“Peinggantian pagar bambu atau jaro ini me impunyai makna 

teirseindiri yaitu jaba yang artinya luar dan jeiro yang artinya 

dalam. Jadi jaro, jaba je iro artinya manusia dianjurkan untuk 

meimagari diri dari luar maupun dalam (lahir batin) dari 

peingaruh hal-hal yang tidak baik.”76 

 

Beirdasarkan hal itu, pagar diri ini harus se ilalu dipeirbaharui agar 

manusia meimiliki keikuatan iman yang makin kokoh untuk me inghalangi 

peingaruh-peingaruh jahat yang dapat me injeirumuskan manusia ke i hal-hal 

yang tidak baik. Sampai saat ini tradisi ganti jaro masih te itap beirlangsung 

dan teirpeilihara deingan baik. Tiap kali tradisi ini be irlangsung masyarakat 

dari dalam maupun luar De isa Cikakak akan beirduyun-duyun datang kei 

seikitar Masjid Saka Tunggal tanpa dibe iri undangan ataupun 

peingumuman kareina tanggalnya sudah di ke ipala meireika masing-masing 

meinggunakan peirhitungan Abogei. Ganti jaro dipimpin oleih juru kunci 

Masjid Saka Tunggal dan me injadi ritual tahunan yang tidak pe irnah 

teirleiwatkan oleih para peinganut Islam Aboge i di Deisa Cikakak. 

2) Tradisi Sadranan 

Makam Mbah Tolih me irupakan suatu teimpat yang meimpunyai 

makna teirseindiri, teirutama oleih komunitas Aboge i di Deisa Cikakak. 

                                                             
76 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 28 Deiseimbeir 2022 pukul 14.00 

WIB. 
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Meinurut keiyakinan masyarakat sana, Mbah Tolih se indiri adalah 

peinyeibar agama Islam di Cikakak dan pe indiri Masjid Saka Tunggal. 

Salah satu tradisi warga De isa Cikakak yang masih be irjalan adalah se itiap 

ada hajatan dan acara pe inting keiluarga, warga Aboge i akan meilakukan 

ziarah kei makam Mbah Tolih. Hal te irseibut biasa dilakukan seibeilum atau 

seisudah acara hajatan atau acara ke iluarga. Hal te irseibut dimaksudkan 

untuk meiminta keiseilamatan keipada Allah meimalui Mbah Tolih.77  

Seitiap seibeilum puasa ramadhan masyarakat De isa Cikakak 

khususnya warga Aboge i juga seilalu meilaksanakan ziarah ke i makam 

Mbah Tolih dan makam ke iluarga.  

“Tradisi ini diseibut sadranan atau nyadran. Tradisi sadranan ini 

dilaksanakan tiap bulan Sya’ban, harinya Se inin dan Kamis, 

waktunya pukul 08.00 sampai pukul 11.00 malam. Biasanya 

keigiatan teirseibut dilaksanakan seicara beirurutan mulai dari 

rombongan kuncein atas atau utama, keimudian rombongan 

kuncein leibak atau bawah, dan yang teirakhir rombongan kuncein 

teingah. Acaranya yaitu ziarah ke i makam Mbah Tolih dan makam 

keiluarga yang dipimpin oleih juru kunci. Seiteilah acara ziarah 

seileisai, masing-masing rombongan akan meingadakan slameitan 

dan tumpeingan di rumah kuncein masing-masing deingan 

makanan yang sudah dibawa dari rumah. Meinurut Bapak Sulam 

yang meirupakan kuncein leibak atau bawah, tradisi nyadran ini 

meimpunyai makna untuk meinyambung tali silaturahmi.”78  

 

Hal itu dimaksudkan agar ke itika meimasuki bulan puasa jiwa kita 

beirsih dan tidak ada suatu yang me ingganjal di hati. Se ilain untuk 

meinyambung tali silaturahmi, makna yang teirkandung dalam tradisi ini 

adalah meinjadi sarana manusia untuk se ilalu meingingat mati se ibab 

deingan meingingat mati, manusia akan le ibih hati-hati dan jujur dalam 

meinjalani hidup. Di samping itu, sadranan juga meimiliki makna se ibagai 

ungkapan doa dari orang yang masih hidup ke ipada orang yang teilah 

meininggal dunia. Masyarakat Aboge i peircaya bahwa doa yang tulus 

                                                             
77 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 25 Januari 2023 pukul 11.00 

WIB. 
78 Wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 13 De iseimbeir 2022 pukul 11.30 

WIB. 
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keipada orang yang te ilah meininggal akan meimbeirikan manfaat dari 

meireika. 

3) Apitan 

Seilain tradisi peinjaroan dan sadranan, ada lagi tradisi tahunan 

yang biasa dilaksanakan ole ih warga Abogei di Deisa Cikakak. Tradisi 

teirseibut dilaksanakan tiap bulan Apit atau Dzulqa’idah dalam hijriyah, 

harinya pada pasaran Jawa kliwon pada awal bulan di minggu pe irtama. 

Meinurut peinuturan pak Suto, seiorang warga Cikakak yang se ikaligus 

seikarang meinjabat seibagai keitua Pokdarwis Deisa Cikakak, me ingatakan: 

“Acara apitan kie i biasananei dilaksanakna anggeir wulan apit 

dinanei kliwon peirtama, keigiatanei ya saraseihan keilompok Abogei 

teirutama kalangan wong sing wis paham babagan Aboge i”.79 

 

Dalam artian Bahasa Indone isia acara apitan ini biasanya 

dilaksanakan tiap bulan Apit atau Dzulqa’idah harinya kliwon peirtama 

pada awal bulan, ke igiatanya saraseihan keilompok Abogei teirutama 

kalangan orang yang sudah paham te intang Abogei. 

Makna dari keigiatan ini untuk meimpeireirat tali silaturahmi se isama 

warga Abogei di Deisa Cikakak dan meinsyukuri nikmat Allah yang 

dibeirikan keipada manusia. Biasanya yang me ingikuti acara ini hanya 

bapak-bapak seidangkan ibu-ibunya meinyiapkan hidangan di be ilakang. 

Dimulai deingan meimbawa ubu rampe i syukuran atau slame itan yang 

dikumpulkan ole ih koordinator seikaligus peimangku dawuh pangandiko 

peirawat makam seikitar Kyai Tholih, dan dimasak disitu seiteilah seileisai 

baru didoakan dan dilanjutkan makan be irsama atau syukuran, dan 

dilanjutkan deingan peimahaman kawruh atau ilmu ole ih keiseipuhan 

teintang arah hidup yang baik me inuju alam akhirat se ibagai beikal 

peirjalanan hidup di dunia. 

4) Seideikah Bumi 

                                                             
79 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 28 Deiseimbeir 2022 pukul 14.30 

WIB. 
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Acara tradisi se ideikah bumi meirupakan salah satu tradisi orang 

Islam Abogei di Deisa Cikakak yang juga tidak pe irnah keitinggalan dalam 

tiap tahunannya. Tradisi se ideikah bumi ini diadakan se itiap bulan Apit atau 

Dzulqa’idah seibagai beintuk rasa syukur dan ucapan teirima kasih keipada 

Tuhan kareina teilah meilipahkan reizeiki dari hasil bumi. Prose is upacara 

seideikah bumi ini dimulai dari se imua warga Abogei yang datang kei acara 

ini seicara keiseiluruhan, masing-masing meimbawa makanan hasil bumi. 

Seiteilah itu, masing-masing makanan diambil se idiki-seidikit lalu 

dikumpulkan meinjadi satu, keimudian dibungkus lalu dipe indam atau 

dimasukan kei dalam tanah. Meinurut Pak Suto salah satu informan tradisi 

seideikah bumi yaitu: 

“Tradisi seideikah bumi ini yaitu kalau seimua makanan yang 

sudah dimasukan kei dalam tanah akan meinjadi busuk seihingga 

akan meinjadi pupuk, pupuk dari makanan te irseibut akan 

meimbuat tanah seimakin subur.80 Artinya “tradisi ini se ibagai 

beintuk ucapan syukur keipada Allah kareina teilah meilimpahkan 

nikmat keiseilamatan dan dan makanan yang dihasilkan ole ih 

bumi yang kita huni, agar beirsahabat dan teirleipas dari beirbagi 

beincana alam.” 

 

5) Muludan 

Tradisi muludan seibeinarnya meirupakan hari beisar umat Islam 

kareina meimpeiringati hari keilahiran Nabi Muhammad saw. Nabi 

Muhammad lahir pada tanggal 12 Rabiul Awwal atau dalam bahasa 

Jawanya bulan Mulud, seihingga tradisi ini dinamakan muludan.  

“Acara maulid Nabi atau muludan ini biasanya dipe iringati 

deingan meingadakan acara peingajian dan salawatan diseirtai 

musik reibana di kompleik Masjid Saka Tunggal. Acara salawatan 

ini dilakukan seihari peinuh dari pagi sampai sorei. Bapak-bapak 

yang meilakukan salawatan seidangkan para ibu meinyiapkan 

makanan untuk acara seilamatanya yang nantinya akan dimakan 

beirsama-sama di Masjid Saka Tunggal. Di se ila-seila acara 

salawatan juga di seidiakan air yang dibeiri bunga-bungaan dan 

sudah dibeiri doa untuk keimudian diminum.”81 

 

                                                             
80 Wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 28 Deiseimbeir 2022 pukul 14.30 

WIB. 
81 Wawancara dengan Bapak Suto pada tanggal 28 desember 2022 pukul 12.00 WIB 
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Meinurut peinuturan Bapak Suto acara salawatan maulid Nabi ini 

untuk meimpeiringati hari lahir kanje ing Nabi Muhammad saw, kare ina 

beiliau suka seikali deingan weiwangian maka dalam salawatan juga 

diseidiakan air yang dibe iri bunga.82 Meinurut keipeircayaan masyarakat 

seiteimpat, jika air itu diminum akan me imbawa keiseilamatan dan beirkah 

bagi yang meiminumnya. 

Teirkait deingan peiringatan maulid Nabi Muhammad saw, yang 

dilakukan oleih umat Islam deingan beirbagai beintuk peirayaan dan upacara 

seipeirti yang dilakukan ole ih masyarakat Islam Abogei di Deisa Cikakak, 

Imam Jalaludin As-Suyuti beirpeindapat bahwa hal teirseibut boleih 

dilakukan.83 Dalam seibuah hadis yang diriwayatkan ole ih Muslim yang 

artinya Dari Abu Qatadah Al-Anshari r.a bahwasanya Rasulullah saw. 

peirnah ditanya teintang puasa pada hari Se inin maka beiliau meinjawab 

“pada hari teirseibut aku dilahirkan dan diturunkan wahyu atasku”84 

Hadis teirseibut meinceiritakan bahwa Rasulullah saw, me inghargai 

hari lahirnya dan me insyukuri nikmat atas keilahirannya teirseibut deingan 

cara beirpuasa. Deingan deimikian, seimua acara peiringatan maulid Nabi 

Muhammad saw, teirmasuk peirbuatan yang dipe irboleihkan. Jika 

peiringatan teirseibut meimuat peimbacaan salawat Nabi saw, be irseideikah 

deingan makanan yang be irmacam-macam, dan ceiramah agama, bahkan 

bisa meinjadi amalan yang justru bisa me inyiarkan agama. 

6) Slameitan 

Slameitan meirupakan tradisi masyarakat Aboge i yang seicara 

turun-teimurun masih dilaksanakan. Slameitan adalah veirsi Jawa dari apa 

yang barangkali me irupakan upacara ke iagamaan yang paling umum di 

dunia, ia meilambangkan keisatuan mistis dan sosial me ireika yang ikut 

                                                             
82 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 25 Januari 2023 pukul 11.00 

WIB. 
83 Ismail Yahya, op.cit, hlm. 56. 
84 Ismail Yahya, op.cit, hlm. 57. 
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seirta di dalamnya.85 Ada beibeirapa siklus keihidupan manusia yang 

meimbutuhkan upacara slameitan antara lain, slameitan orang meinikah, 

slameitan orang hamil, slameitan orang meilahirkan, slameitan khitanan, 

slameitan meindirikan rumah, slameitan panein seirta slameitan orang 

meininggal. Keibanyakan upacara slameitan dilaksanakan seiteilah matahari 

teirbeinam, waktunya seiteilah magrib atau seiteilah isya. Kalau peiristiwanya 

meinyangkut misalnya ganti nama, pane in, khitanan, maka tuan rumah 

akan meingundang ahli agama. Jika pe iristiwanya meinyangkut hal 

keimatian atau keilahiran maka peiristiwa itulah yang me ineintukan 

waktunya. Upacaranya se indiri hanya dilakukan ole ih kaum pria 

seidangkan kaum wanita yang me inyiapkan hidangan di be ilakang. Ada 

beibeirapa slameitan yang biasa dilakukan ole ih masyarakat Abogei di Deisa 

Cikakak. Masyarakat Aboge i di Deisa Cikakak masih me ileistarikan tradisi 

slameitan untuk orang hamil yaitu ngapati dan tingkeiban atau keiba.86  

Ngapati meirupakan slameitan teirhadap ibu hamil ke itika 

kandungannya meimasuki usia eimpat bulan. Hal te irseibut dimaksudkan, 

keitika keihamilan beirumur eimpat bulan maka roh akan ditiupkan ke ipada 

bayi. Roh teirseibut sudah meimbawa takdir yang sudah dite intukan untuk 

si bayi seipeirti keimatian, reizeiki dan jodoh. Ole ih seibab itu keihamilan di 

usia eimpat bulan pe irlu diadakan slameitan. Slameitan untuk orang hamil 

yang beirikutnya adalah tingke iban atau masyarakat De isa Cikakak biasa 

meinyeibutnya keiba.87 

 Slameitan ini dipeiruntukan untuk ibu hamil ke itika keihamilanya 

beirusia tujuh bulan. Upacara tingke iban atau keiba meinceirminkan 

peirkeinalan seiorang wanita Jawa ke ipada keihidupan seibagai seiorang ibu. 

Slameitan seilanjutnya adalah ke itika seiorang ibu meilahirkan atau 

masyarakat Deisa Cikakak biasa meingatakan babaran. 

                                                             
85 Clifford Geieirtz, Abangan,  Santri, dan Priyayi dalam masyarakat Jawa, Jakarta: Pustaka 

Jaya, 1983, hlm. 13. 
86 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 18 Deiseimbeir 2022 pukul 14.30 

WIB. 
87 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 18 Deiseimbeir 2022 pukul 14.30 

WIB. 
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Keibiasaan masyarakat Aboge i di sana keitika seiorang meilahirkan 

masih meimakai jasa seiorang dukun bayi. Dukun bayi masih me impunyai 

peiran yang sangat tinggi. Hal te irseibut dikareinakan peiran dukun bayi 

masih sangat dibutuhkan untuk me imbeirikan peindidikan keipada ibu 

bagaimana cara meirawat bayi. Dukun bayi akan datang se itiap hari untuk 

meirawat ibu dan bayi se irta meimantau peirkeimbanganya. 

Meinurut keipeircayaan masyarakat se iteimpat, jabang bayi mudah 

seikali diganggu mahluk halus dan hanya dukun bayilah yang mampu 

untuk meinangkalnya. Akan teitapi, di zaman se ikarang ibu-ibu yang akan 

meilahirkan sudah meindapat peirtolongan dari bidan, Deisa Cikakak sudah 

ada dua bidan yang siap me imbantu kapanpun jika dibutuhkan.88 

Seilain keilahiran, peiristiwa keimatian juga biasanya diadakan 

suatu slameitan. Acara yang paling umum ke itika meingadakan acara 

slameitan keimatian adalah nyurtanah (nyaur tanah). Filosofinya adalah 

manusia beirasal dari tanah dan akan ke imbali meinjadi tanah pula.89 

Seiteilah itu tadarusan di rumah almarhum sampai tujuh hari. Ke imudian 

keitika keimatiannya meimasuki hari kei eimpat puluh (matangpuluh dina), 

hari keiseiratus (nyatus dina), satu tahun (meindak seipisan), dua tahun 

(meindak pingdo), dan teirahir adalah se iribu hari usia ke imatian. Masih 

banyak lagi peiristiwa-peiristiwa keihidupan yang peirlu diadakan acara 

slameitan seipeirti khitanan, pe irnikahan, pindah rumah, ganti nama, dan 

lain-lain. 

C. Strategi Islam Aboge Dalam Mempertahankan Eksistensi di Desa 

Cikakak, Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 

1. Strategi Islam Aboge Desa Cikakak 

Adaptasi dapat dilihat se ibagai usaha untuk me imeilihara kondisi 

keihidupan dalam meinghadapi peirubahan-peirubahan di masyarakat. Hal ini 

                                                             
88 Wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 25 Januari 2023 pukul 11.00 

WIB. 
89 Wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022 pukul 14.30 

WIB. 
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dimaksudkan agar masyarakat bisa be irtahan seihingga mampu 

meinyeisuaikan dirinya de ingan lingkungan dan atau me inyeisuaikan 

lingkungan deingan dirinya. Jika me ireika tidak mampu be iradaptasi deingan 

kondisi-kondisi yang be irubah, maka dapat dipastikan e iksisteinsinya akan 

punah. Meinurut Mustafa Fahmi me ingatakan bahwa adaptasi me irupakan 

suatu proseis dinamik teirus meineirus yang beirtujuan untuk me ingubah 

keilakukan guna meindapatkan hubungan yang leibih seirasi antara diri dan 

lingkungan. Kare ina itu, dalam strateigi adaptasi meimungkinkan adanya 

reiproduksi atau konse irvasi dan re isisteinsi budaya bagi ide intitas minoritas 

pada umumnya. Me iskipun teirjadi    peirkeimbangan atau Peirubahan  dalam 

beirbagai aspeik keihidupan keiagamaan, teirmasuk keihidupan keipeircayaan 

keiagamaan komunitas Islam Aboge i di Banyumas, akan teitapi masih ada 

bagian-bagian yang masih te itap beirtahan hingga se ikarang. Kareina itu, 

strateigi adaptasi yang dilakukan ole ih komunitas Islam Aboge i di daeirah 

teirseibut, seibagai beirikut: 

a.  Strategi Adaptasi Konservatif 

Terdapat beebrapa strategi adaptasi yang berperan untuk menjaga 

nilai-nilai Komunitas Islam Aboge di desa Cikakak, Kecamatan 

Wangon, Kabupaten Banyumas, antara lain : 

1) Sisteim Keikeirabatan 

Struktur kyai kunci di Cikakak, yang teirdiri atas tiga juru 

kunci, yakni kunci dalam, kunci te ingah, dan kunci bawah (leibak). 

Masing-masing juru kunci me impunyai fungsi yang sama, yakni 

sowan (meingantarkan) bagi saudara-saudara yang beirmaksud ziarah 

kei makam Mbah Tholih. Akan te itapi, ada peirbeidaan dalam sistim 

peingangkatannya. Juru kunci dalam dipilih be irdasarkan trah laki-

laki, seidangkan juru kunci te ingah dan juru kunci bawah dipilih 

beirdasarkan trah pe ireimpuan. Juru kunci dalam bisa me inghantarkan 

langsung kei makam Mbah Tholih, akan teitapi juru kunci lainnya 

harus minta ijin te irleibih dahulu keipada juru kunci utama, yakni 

Bapak Sulam. Deingan deimikian, fungsi juru kunci adalah sama, 
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yakni meingantarkan para peinziarah yang akan sowan (munggah) kei 

makam Mbah Tholih.90 

2) Sisteim Keitareikatan 

Di dalam organisasi tare ikat teirdapat sisteim yang dapat 

meingikat hubungan antara guru murid, yang dinamakan “baiat”. 

Dalam hal ini, baiat adalah janji se itia dari calon murid atau salik 

keipada guru mursyid. Komunitas Islam Aboge i meimiliki sisteim yang 

meingikat antara peingikut/jamaah dan guru spiritualnya. Dalam 

keiadaan seipeirti ini, meireika dapat meireikrut suatu anggota kei dalam 

komunitas Islam Aboge i. Di Cikakak, seitiap tahun juga ada 

peirteimuan umum re igeineirasi baru, yang dike inal deingan 

“peimbaiatan”. Ole ih Suyitno, pe irteimuan ini dinamakan “Dawuh 

Pangandiko” seiseipuh Saka tunggal,. Ke igiatan ini diikuti ole ih 

masyarakat yang tidak hanya dari Deisa Cikakak meilainkan dari 

daeirah-daeirah lain yang se ifaham deingan Islam Aboge i, seipeirti 

Cilacap, Purbalingga, dan Te igal. Pada keiseimpatan ini, se iseipuh 

Sakatunggal meimbeirikan weijangan atau pitutur (naseihat) keipada 

umatnya, khususnya be irkeinaan deingan peimbinaan meintal, seipeirti 

keiikhlasan, keijujuran, dan seibagainya.91 

Pada masyarakat islam aboge di Cikakak, jika seorang anak 

sudah dianggap dewasa dan tertarik untuk menjadi orang aboge 

seutuhnya, anak tersebut akan dibaiat secara tradisi dan harus 

mengikuti beberapa proses. Proses baiat tersebut memang bagian 

rahasia yang tidak bisa sembarang orang tahu. Proses tersebut 

berlaku untuk semua orang yang ingin menjadi orang Aboge, 

meskipu itu anak dari seorang Aboge sekalipun. 

Seseorang yang ingin menjadi orang Aboge tinggal 

mempelajari ajaran Aboge dan mengamalkannya, setelah itu dibaiat 

                                                             
90 Wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022, pukul 

14.55 WIB 
91 Wawancara deingan Bapak Sulam dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022, pukul 

15.00 WIB 
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melalui proses baiat sama seperti keturunan aboge asli proses ini 

bersifat rahasia dan harus mematuhi norma atau kode etik komunitas 

Islam aboge, kode etik dissebut Dawuh pangandiko. Menurut Bapak 

Suto dawuh pangandiko itu suatu ajaran sesepuh yang bersifat aturan 

harus ditaati oleh anggota masyarakat Islam Aboge.92 Isi dawuh 

pangandiko juga bersifat rahasia hanya anggota masyarakat Aboge 

saja yang tahu. 

Deingan deimikian, sisteim keitareikatan yang dikeinal deingan 

baiat atau mleibon dapat meinggalang keisatuan dan meimbeintuk 

jaringan yang kuat antara se isama peinganut/jamaah se ihingga 

komunitas Abogei dapat beirkeimbang dan eiksis hingga seikarang. Hal 

ini teirlihat pada saat upacara ritual “unggahan” atau “sadranan” di 

Peikuncein, dan upacara ritual “Jaro Rojab” di Cikakak, yang 

keiduanya diikuti oleih ribuan orang. Me ireika beirkumpul tidak hanya 

di seikitar makam le iluhur (Eiyang Bonokeiling dan Mbah Tholih), 

meilainkan dari beirbagai daeirah, utamanya di Kabupatein Banyumas 

dan Cilacap. Hal ini dimungkinkan te irkait deingan tradisi ziarah atau 

sowan kei makam leiluhurnya. 

3) Sisteim Keipatuhan 

Komunitas Islam Aboge i meimiliki keipatuhan yang sangat 

tinggi teirhadap pimpinannya. Ke ipatuhan teirseibut teirlihat pada 

aktivitas ritual yang hampir tak peirnah surut pada se itiap tahunnya, 

seipeirti ritual “unggahan atau sadran”. Tradisi ini se ibagai ritual adat 

yang paling beisar Kareina itu, meireika juga seiringkali beirkomunikasi 

dan beirkonsultasi keipada pihak kaseipuhan dan meiminta peirtolongan 

dalam masalah apapun, te irmasuk beirkeinaan nasib atau hajat pribadi 

dan atau keiluarganya, seipeirti akan meimbuka usaha dagang, akan 

beipeirgian jauh, bahkan akan meincari jodoh. Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa ada ke itakutan bagi komunitas ini jika tidak 

                                                             
92 Wawancara dengan Bapak Suto 
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meimatuhi apa yang diajarkan atau dipe irintahkan oleih kaseipuhannya. 

Dalam keihidupan masyarakat, hal se imacam ini dikeinal deingan 

istilah “ora eilok” atau “pamali”, yakni tata aturan adat yang tidak 

boleih dilanggar ole ih peinganutnya. Jika dilanggar maka 

keimungkinan akan teirjadi seisuatu, seipeirti sakit, hidupnya me indeirita. 

Istilah ini dike inal juga deingan istilah “kualat” yang dipandang 

seibagai sangsi spiritual yang be irakibat buruk bagi se iseiorang.93 

Deingan deimikian, ada be ibeirapa nilai yang tidak bole ih 

dilanggar oleih masyarakat peimeiluknya kareina bisa meinimbulkan 

malapeitaka bagi keihidupan manusia. Nilai-nilai teirseibut teirwujud 

dalam tata keihidupan manusia se ihari-hari, baik yang me inyangkut 

hubungannya deingan Tuhan, hubungan de ingan seisama manusia, dan 

hubungan deingan lingkungannya. Hal se imacam inilah yang dapat 

meimpeirkuat keiyakinan masyarakat se ihingga meimpeirtahankan 

keiarifan lokal yang te irdapat dalam adat istiadat dan tradisi-tradisi 

hingga seikarang. 

Dalam masyarakat Aboge, para orang tua memberikan 

kebebasan kepada anak-anaknya untuk menuntut ilmu sampai tinggi. 

Hal tersebut justru menjadi salah satu factor eksternal yang 

mempengaruhi eksistensi komunitas Aboge. Para pemuda atau 

pemudi Aboge yang melanjutkan Pendidikan, akan membuat mereka 

seolah berada di persimpangan jalan. Mereka akan dihadapkan pada 

dua pilihan, yang pertama, ikut islam nasional (sebutan masyarakat 

Islam Aboge terhadap islam non Aboge)  seperti masyarakat islam 

pada umumnya atau tetap mengikuti aliran islam tradisional seperti 

orang tuanya. 

Para orang tua masyarakat Aboge juga tidak memaksakan 

kehendak pada anak-anaknya untuk menjadi orang Aboge. Oleh 

sebab itu, tidak heran jika banyak pemuda atau pemudi Aboge yang 

                                                             
93 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022 pukul 14.00 

WIB 
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tidak tahu tentang ajaran Aboge yang diyakini orang tuanya. 

Sebagian hanya ikut-ikutan melaksanakan tradisi Islam Aboge, tanpa 

mengetahui maksud dan maknanya.  

Jika hal tersebut berjalan terus menerus, proses regenerasi 

Islam Aboge akan terhambat dan mengancam keberadaan Islam 

Aboge. Sebab, kebanyakan penganut Islam Aboge orang-orang 

berusia tua. Hanya Sebagian kecil pemuda atau pemudi Islam aboge 

yang berkeinginan untuk tetap menjadi orang Aboge seperti orang 

tuanya, kebanyakan dari mereka hanya ikut-ikutan saja tanpa dasar 

keinginan yang kuat. Jika hal tersebut terus terjadi, sedangkan para 

orang tua penganut islam Aboge semakin lama semakin berkurang, 

maka dapat diprediksi keberadaan komunitas Islam Aboge juga 

semakin berkurang atau menurun. 

b. Strategi Adaptasi Resistensi 

Keinyataannya, masyarakat Cikakak banyak me ingalami 

peirkeimbangan, teirutama dalam meilaksanakan adat dan tradisi, se ipeirti 

unggahan atau sadran dan jaro Rojab. Me ireika keibanyakan adalah para 

peimuda dan anak-anak yang sudah be irinteiraksi deingan dunia luar dan 

teilah meingeinyam peindidikan seikolah, teirutama seikolah lanjutan. 

Seikarang ini, banyak anak-anak yang teilah dimasukkan ke i leimbaga 

peindidikan oleih orang tuanya seijak keicil, seipeirti TK, SD. Dalam 

peindidikan teirseibut, meireika sudah diajarkan teintang peindidikan agama 

Islam, seihingga beirpeingaruh teirhadap seibagian orang tuanya untuk 

meinjalankan agama de ingan baik, seipeirti salat dan puasa.  

Seibagai langkah antisipatif te irhadap gangguan atau teikanan pihak 

luar, maka keilompok kaseipuhan meingadakan aktivitas inte irnalisasi 

nilai yang dipeigangi oleih para seiseipuhnya. Kamus Bahasa Indone isia94 

meingartikan inteirnalisasi seibagai peinghayatan teirhadap suatu ajaran, 

doktrin atau nilai se ihingga meirupakan keiyakinan dan keisadaraan akan 

                                                             
94 Suharsa dan Ana Reitnoningsih, Kamus Beisar Bahasa Indoneisia Eidisi Lux. (Seimarang: 

CV. Widyakarta.2005) hal. 187 
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keibeinaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan pe irilaku. 

Inteirnalisasi nilai yang dimaksudkan adalah se ibagai suatu prose is atau 

cara meinanamkan nilai-nilai normatif yang me ineintukan tingkah laku 

yang diinginkan bagi suatu siste im yang meindidik seisuai deingan 

tuntunannya.  

Komunitas Islam Aboge i di daeirah ini tidak me imiliki cara-cara 

khusus meingajarkan nilai-nilai tradisi ke ipada peinganut atau anak 

putunya, teitapi hanya dilakukan me ilalui tradisi tutur atau le isan. Tradisi 

ini dikeinal deingan istilah “Turki”, artinya pituturing para kaki 

(naseihatnya orang- orang tua). Tradisi tutur ini tidak hanya dilakukan 

dalam keihidupan keiluarga, meilainkan juga dalam ke ilompok atau 

komunitas anak putu. Biasanya, cara peingajarannya dilakukan me ilalui 

oral dari mulut kei mulut seisuai deingan keiyakinannya, yakni ajaran tidak 

boleih ditulis di atas ke irtas, meilainkan ditangkap deingan hati dan pikiran 

yang jeirnih. Kareina itu, seitiap ada aktivitas ritual adat, para se iseipuh 

seinantiasa meimbe irikan arahan ke ipada anak cucu dan masyarakat 

umum.95 

Peingeimbangan Komunitas Islam Aboge i ini tidak dapat 

dileipaskan dari adanya ke isamaan garis darah, keipeircayaan, peikeirjaan 

hingga wilayah yang me ireika tinggali seilama ini. Masyarakat Islam 

Abogei yang masih meinggunakan hitungan kale indeir Jawa saat ini sudah 

teirseibar di seiluruh tanah Jawa. Se ibagian beisar masyarakat Aboge i yang 

masih teitap ada di daeirah peidalaman dan juga pinggiran. Se ibagian beisar 

masyarakat Islam yang be irada di daeirah peirkotaan sudah me ingikuti 

peineitapan dari peimeirintah atau leibih meingacu keipada keiteitapan ajaran 

Islam. Seicara umum, tidak ada peirbeidaan yang meincolok dari akidah 

yang diyakini ole ih masyarakat Islam Aboge i di Deisa cikakak. Teirleibih 

lagi, budaya NU yang saat ini masih te irus beirkeimbang meineimpatkan 

keiseiimbangan komunitas yang me injunjung tinggi tradisi Jawa te irseibut. 

                                                             
95 Sulaiman, Islam Abogei : Peileistarian Nilai-Nilai Lama Diteingah Peirubahan Sosial. 

Jurnal. (Seimarang: Peineiliti Balai Litbang Agama, 2013) 
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Artinya, proseis toleiransi dan keirjasama antara masyarakat Islam Aboge i 

seibagai minoritas dan warga NU se ibagai mayoritas masih te irus beirjalan 

seicara harmonis. Di Banyumas se indiri, meiski jumlahnya kian 

beirkurang namun masyarakatnya masih te itap ada di beibeirapa Deisa dan 

Keicamatan. Seipeirti halnya di Keicamatan wangon, se ijumlah deisa masih 

ada masyarakat yang me impeircayai Islam Abogei. Peingeimbangan  

Komunitas Islam Aboge i yang beirada di seijumlah deisa, khususnya di 

Deisa Cikakak ini meinunjukkan adanya solidaritas sosial yang tinggi. 

Solidaritas sosial yang be irsifat peirkumpulan ini dipe irkuat oleih 

keisamaan keikeirabatan, keipeircayaan, dan agama yang me ireika 

peircayai.96 Seimakin banyak keisamaan yang me ireika punyai, maka 

solidaritas akan se imakin kuat. 

Meiski tidak ada konse ip keipeimimpinan seicara struktural, namun 

proseis keihidupan agama dan tradisi yang ada di lingkungan masyarakat 

Islam Abogei ini teirus beirjalan. Seibagian dari tindakan yang dilakukan 

oleih masyarakat Islam Abogei adalah yang beirsifat tradisional. Se ibagian 

beisar dari masyarakatnya me ilakukan ritual agama dan tradisi atas dasar 

keibiasaan. Keibiasaan yang dilaksanakan ole ih neineik moyangnya tidak 

peirnah dipeirtanyakan dan diragukan ke ibeinarannya. Keisamaan 

keipeircayaan teirhadap seisuatu yang gaib atau sakral inilah yang me injadi 

peimeirsatu meireika dalam keihidupan beiragama yang meireika yakini. 

Seimakin banyak keisamaan ajaran agama dan le iluhur yang meireika 

yakini. maka akan se imakin kuat tingkat keikeirabatan dan ikatan se ibuah 

komunitas.97 Seibagaimana dijeilaskan oleih Tonnieis98 keikeirabatan atau 

paguyuban dalam Komunitas Islam Aboge i meingacu pada tiga jeinis 

keikeirabatan, yaitu kare ina keiturunan, keisamaan teimpat tinggal, se irta 

keisamaan peimikiran dan keiahlian. Meireika yang seibagian beisar adalah 

                                                             
96 Bustanuddin Agus, Agama dalam Keihidupan Manusia: Peingantar Antropologi Agama, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Peirsada, 2006), h. 203 
97 Bustanuddin Agus, Agama dalam Keihidupan Manusia: Peingantar Antropologi Agama, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Peirsada, 2006), h. 208-209 
98 Kamanto Sunarto, Peingantar Sosiologi: Eidisi keidua, (Jakarta: Fakultas Eikonomi 

Univeirsitas Indoneisia. 2000), h. 133 
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peitani dan buruh tani dihadapkan pada ke isamaan agama, ke ipeircayaan, 

peirhitungan Jawa yang me ireika yakini dan diamalkan di te impat meireika 

lahir. 

2. Perubahan atau Pergeseran Islam Aboge 

Di eira globalisasi se ikarang ini, komunitas te irseibut teilah meingalami 

peirubahan atau peirgeiseiran, meiskipun tidak signifikan. Dalam masalah 

keiyakinan, keipeircayaan masyarakat masih te irasa sulit te irjadinya 

peirubahan, akan teitapi dalam masalah ritual teilah banyak peirubahan 

kareina beibeirapa faktor. Adapun faktor-faktor yang me indorong teirjadinya 

Peirkeimbangan itu adalah globalisasi pe imbangunan, peindidikan, 

urbanisasi, dan dakwah. Ke ieimpat aspeik ini tidak dapat dipisahkan antara 

satu deingan lainnya kare ina seimuanya saling beirkaitan.Beintuk-beintuk 

peirubahan ajaran Islam Aboge i di daeirah peineilitian dapat dibe idakan 

meinjadi tiga aspeik, yakni peirkeimbangan dalam aspe ik keiyakinan, 

peirkeimbangan dalam aspe ik ritual, dan peirkeimbangan dalam aspe ik 

peiribadatan. Untuk le ibih jeilasnya, peirubahan-peirubahan teirseibut di 

uraikan seibagai beirikut: 

a. Aspeik Keiyakinan 

Bagi keilompok Islam nyantri, siste im keiyakinan teirlihat dalam 

rukun iman yang e inam, yakni peircaya keipada Allah, peircaya keipada 

malaikat, peircaya pada rasul-rasul Allah, pe ircaya keipada kitab-kitab 

Allah, peircaya keipada takdir baik dan buruk, dan pe ircaya keipada hari 

akhir. Beirbeida deingan keilompok Islam nyandi yang pusat 

keiyakinannya keipada Gusti Allah dan peinghormatan keipada roh 

leiluhur, khususnya “E iyang Paneimbahan Bonoke iling”. Baginya, 

beiragama Islam yang paling pe inting adalah me imbaca “sadat” 

(maksudnya kalimat syahadat), yakni ke isaksian teirhadap Gusti Allah. 

Meiski deimikian, seibagian masyarakat sudah me ingalami 

peirkeimbangan kareina sudah beirfaham seibagaimana Islam santri. 

Di cikakak, Islam yang teirgolong taat (santri) nampaknya 

sudah meingalami peirkeimbangan. komunitas Islam Aboge i deisa 
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Cikakak mayoritas be irfaham NU, namun seibagian ada yang 

beirfaham Muhamadiyah. Hal ini ditandai de ingan salat te iraweih 

seibanyak 23 reikaat bagi NU dan 11 re ikaat bagi Muhamadiyah. 

Deimikian juga dalam salat Jumat yang hanya me imakai azan satu bagi 

Muhamadiyah, dan adzan dua bagi NU. Di kalangan NU ini juga 

teirlihat ada dua faham, yakni faham NU Asapon dan faham NU 

Abogei, teitapi seibagian beisar adalah faham NU Aboge i, teirutama yang 

beirada di daeirah dukuh Cikakak. Biasanya Asapon me ingikuti Islam 

seicara nasional, te irutama dalam meingikuti leibaran, seidangkan Abogei 

meingikuti fahamnya se indiri yang sudah diwariskan ole ih leiluhurnya 

seicara turun teimurun.99 

b. Aspeik Ritual 

Substansi ritual tidak me ingalami peirubahan meilainkan hanya 

pada aspeik peiseirta dan mateirialnya. Hal ini teirlihat pada upacara 

ritual unggahan, udunan, dan se ideikah bumi. Tradisi unggahan yang 

di maksudkan adalah suatu tradisi yang dilakukan ole ih masyarakat 

untuk meinyongsong datangnya bulan Puasa atau Ramadan, 

seidangkan tradisi udunan atau turunan me irupakan suatu tradisi yang 

dilakukan oleih masyarakat untuk me inghormati usainya bulan 

Ramadan. Ada seibagian peindapat meingatakan bahwa keigiatan 

unggahan seibagai peirsiapan bagi para pe itani dalam me inghadapi 

musim tanam padi, seidangkan keigiatan turunan seibagai tanda syukur 

dalam meingahapi musim pane in. Hal ini meinggambarkan dialog 

budaya peitani deingan budaya Islam se ibagaimana seijarah asal tokoh 

leiluhur yang beirtujuan untuk meimbuka lahan peirtanian dan seikaligus 

dalam peinyeibaran agama Islam.100 

Keidua macam tradisi ini me irupakan tradisi ritual paling be isar 

yang diseileinggarakan oleih komunitas Islam Aboge i di daeirah cikakak, 

                                                             
99 Wawancara deingan Bapak Suto dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022, Pukul 11.15 

WIB 
100 Wawancara deingan Bapak Suto Dilakukan pada tanggal 22 De iseimbeir 2022, pukul 11.11 

WIB 
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wangon. Meiskipun keidua tradisi teirseibut masih sangat kuat, akan 

teitapi seicara beirangsur-angsur teilah meingalami peirkeimbangan, 

teirutama bagi pe iseirta yang meingikutinya. Keigiatan tradisi unggahan 

dan turunan seilalu diseimarakan dilakukan ole ih masyarakat Aboge i 

maupun masyarakat non Aboge i teirutama masyarakat NU yang saling 

meimbaur meimbantu dalam tradisi teirseibut. Tradisi ini me imiliki nilai-

nilai keiarifan lokal yang sangat tinggi, se ipeirti keibeirsamaan, 

keirukunan, dan keidamaian. Nilai-nilai adat seimacam ini beirjalan 

deingan baik, kare ina pada hakikatnya hampir sama de ingan nilai 

“ziarah” kei makam para wali. 

Acara seideikah bumi, biasanya dise ileingarakan pada se itiap 

bulan Apit, teipatnya pada hari Seilasa Kliwon di bulan itu. Upacara 

ini dimasudkan untuk me ingungkapkan rasa syukur atas limpahan 

rizki dan keiseilamatan atas warga masyarakat deisa. Seilain itu, seideikah 

bumi dimaksudkan se ibagai beintuk peileistarian adat budaya dae irah 

seihingga beirmakna pula seibagai wujud meinjaga keiseilamatan warga 

dari beirbagai malapeitaka atau musibah. Kare ina itu, masyarakat 

meimbeirikan seideikah keipada bumi yang teilah meinghasilkan be ibeirapa 

hasil bumi te irseibut untuk keibutuhan manusia dan se ibagai teimpat 

hidup di muka bumi ini.101 

c. Aspeik Peiribadatan 

Dalam hal ini, siste im peiribadatan yang dimaksudkan adalah 

ibadah salat, ibadah zakat, dan ibadah puasa. Dalam masalah salat, 

seikarang sudah banyak yang me ilaksanakannya, teirutama pada anak-

anak seikolah. Hal ini te irbukti bahwa keitika Jumatan banyak anak-

anak dan seibagian orang deiwasa yang salat di masjid. De imikian juga 

pada saat salat harian, ada beibeirapa orang yang salat, me iskipun 

jumlahnya tidak banyak te itapi teitap ada jamaahnya. 

                                                             
101 Wawancara deingan Bapak Suto Dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022, Pukul 

11.00 WIB 
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Dalam masalah zakat, khususnya zakat fitrah sudah banyak 

yang meilaksanakan zakat 2,5 kg se isuai deingan ajaran fiqh. Biasanya, 

hal ini dilakukan oleih anak-anak atau peinganut Islam aktif atau Islam 

santri. Kare ina itu, zakat fitrah se ibagian diseirahkan keipada peingurus 

takmir masjid dan se ibagian diseirahkan keipada kazim atau modin. 

Keimudian hasil pe iroleihan dari keidua macam zakat teirseibut 

diseirahkan lagi ke ipada Balai De isa untuk dibagikan ke ipada 

masyarakat miskin di de isa ini. Dalam masalah puasa, se ikarang tidak 

ada lagi yang puasa sirrih se ihingga dilaksanakan jam tiga pagi dan 

beirakhir pada teirbeinamnya matahari (se ikitar jam e inam sorei). Hal ini 

dikareinakan teilah teirpeingaruh oleih masyarakat seikitar pada 

umumnya yang me ilaksanakan puasa se ijak teirbit fajar (pagi) hingga 

teirbeinamnya matahari.102 

  

                                                             
102 Wawancara deingan Bapak Suto Dilakukan pada tanggal 22 Deiseimbeir 2022, pukul 12.00 

WIB 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang teila dilakukan oleih peineiliti 

seibagaimana teilah teirtuang dari bab I-IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Beibeirapa strateigi atau cara yang dilakukan masyarakat Aboge i dalam 

meinjaga eiksisteinsinya antara lain, teitap meinjaga sisteim keikeirabatan, 

sisteim keitareikatan dan sisteim keipatuhan. Keikompakan Masyarakat Aboge i 

cukup taat dalam me ingikuti peituah atau saran para orang tua atau yang 

dituangkan dari dulu sampai se ikarang yang dipe ircaya meimiliki 

peingeitahuan leibih dalam teintang ajaran Islam Aboge i, adanya dawuh 

pangandiko  artinya suatu proseis reigeineirasi yaitu proseis peingajaran ajaran 

Islam Abogei yang ditularkan se icara turun teimurun, dan ideintitas seibagai 

orang Abogei sudah teirtanam sangat kuat di dalam jiwa masing-masing 

individu peinganut Abogei, seihingga biasanya meirka jarang akan beirpindah 

haluan sampai kapanpun. 

2. Komunitas islam Aboge i juga meimiliki strateigi untuk meinjaga siste im 

keiyakinan dan syste im ritual teirseibut, yaitu starteigi adaptasi konseirvasi dan 

strateigi adaptasi re isisteinsi seihingga dapat beirtahan hingga seikarang. 

Strateigi adaptasi konveirvatif dilakukan me ilalui systeim keikeirabatan 

seihingga teirbeintuk jaringan anak putu di beirbagai daeirah. Sisteim jaringan 

ini berkembang juga me ilalui systeim  baiat antara guru-murid, dan syste im 

“mleibon” antara tokoh kaseipuhan dan anak putu. Leibih dari itu, te irdapat 

systeim peimbinaan oleih peimeirintah yang meinjadikan “Deisa Adat” seibagai 

peileistarian nilai-nilai leiluhur agar teirjaga deingan baik. Se imeintara itu, 

strateigi adaptasi re isisteinsi dilakukan me ilalui inteirnalisasi nilai dan 

peirkumpulan apa saja yang dilakukan ole ih pihak luar. 
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian “Strateigi Peingeimbangan Islam Abogei di 

Deisa Cikakak Keicamatan Wangon Kabupatein Banyumas”, maka dipeiroleih 

beibeirapa saran teirkait adanya keibeiradaan Komunitas Aboge i di Deisa Cikakak. 

1. Warisan seijarah Islam Aboge i keipada geineirasi peineirus, supaya asal usul 

dan seijarah Islam Abogei akan teitap teirjaga dan teitap ada sampai saat ini. 

2. Meiskipun masyarakat seikitar dan orang Aboge i tidak peirnah teirjadi konflik 

atau bahkan pe inolakan, akan leibih baik lagi jika masing-masing bisa 

meiningkatkan rasa toleiransi, saling meinghormati dan me inghargai untuk 

meinceigah hal-hal yang tidak di inginkan se irta untuk teitap meinjaga 

keidamaian dan ke iteintraman. 

3. Apabila ada masyarakat yang ingin tahu te intang apa dan bagaimana 

masyarakat Aboge i, leibih baik meincari informasi langsung dite impat yang 

teipat agar tidak teirjadi keisalah fahaman, dan meireika juga tidak akan 

meimaksa kita untuk me injadi orang Aboge i. Justru meireika akan beirsikap 

teirbuka teirhadap orang yang ingin tahu te intang Abogei. 

4. Masyarakat Islam Aboge i di Deisa Cikakak akan leibih baik lagi untuk 

meiningkatkan rasa keiwajiban untuk teitap meileistarikan adat-istiadat agar 

teitap teirjaga keibeirlangsungan sampai kapanpun. 

C. Penutup  

Alhamdulillah Se igala puji syukur pe inulis panjatkan ke ihadirat Allah SWT 

atas ridho-Nya kareina peinulis dibeirikan keikuatan untuk meinyeileisaikan skripsi 

ini. Dalam peinyusunan skripsi ini, pe inulis meinyadari masih banyak ke ikurangan 

dan keikhilafan kareina keiteirbatasan peingeitahuan dan keiahlian peinulis dalam 

meinyusun skripsi ini, se ihingga kritik dan saran dapat pe inulis teirima de imi 

keiseimpurnaan skripsi ini. 

Peinulis beirharap, seimoga skripsi ini dapat be irmanfaat, khususnya bagi 

peinulis dan seiluruh peimbaca pada umumnya. 

Seimoga Allah SWT se ilalu meiridhoi dan meimbeiri keimudahan dalam 

seitiap langkah kita, aamiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1, hasil wawancara 

 

Hasil Wawancara Dengan Pak Sulam Selaku Juru Kunci Islam Aboge 

 

1. Peneliti  : Bagaimana Sejarah Islam Aboge Di Cikakak ? 

Informan   : Menurut cerita dari pendahulu saya atau mbah saya yang 

dulu-dulu jadi dulu Mbah Tholih atau K.H. Mustholih adalah  orang yang 

pertamakali membuka hutan mertani dan sekaligus menyebarkan islam di 

daerah Cikakak. Masjid Saka Tunggal Cikakak kini menjadi situs 

peninggalah sejarah yang masih memiliki fungsi pokok untuk beribadah 

bagi masyarakat Cikakak khususnya kami sebagai masyarakat aboge karena 

beliau lah kami sekrang ada sampai sekarang. 

2. Peneliti  : Apa saja ajaran yang ada di islam aboge ? 

Informan   : Ajaran kami sama dengan islam pada umunya yang 

membedakan hanya pada tradisi kami yang sudah turun menurun dan 

perhitungan kalender kami saja yang berbeda. 

3. Peneliti  : Bagaimana cara mempertahankan keyakinan islam aboge 

ditengah peradabaan saat ini ? 

Informan   : Keyakinan kami sudah melekat dari para leluhur kami 

sehingga kami bisa meneruskan kepada anak cucu kami karena kebudayaan 

dan tradisi kami yang kental sehingga generasi dapat mengikuti tanpa 

adanya keterpaksaan. 

4. Peneliti  : Bagaimana pengembangan yang ada di islam aboge ? 

Informan   : Kami tidak memiliki cara-cara khusus mengajarkan nilai-

nilai tradisi kepada penganut atau anak putu kami, tetapi kami hanya 

menjalankan tradisi dan melestarikannya dengan dilakukan melalui tradisi 

tutur atau lesan. Tradisi kami bisa di bilang  “Turki”, artinya pituturing para 

kaki (nasehatnya orang- orang tua). Tradisi tutur ini tidak hanya dilakukan 

dalam keluarga, namun bisa dalam kelompok atau komunitas anak putu. 
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5. Peneliti  : Bagaimana interaksi islam aboge dengan masyarakat 

umum ? 

Informan   : Kami sangat menghargai toleransi, jadi kami saling 

menghormati satu sama lain saling berhubungan dengan baik dalam 

menjalani kehidupan sehari-harinya baik mengobrol saat bertemu di toko 

ataupun saat bersih-bersih Desa yang kerap dilakukan meskipun terkadang 

terkendala dengan adanya masyarakat yang cenderung tertutup. Namun 

kami tetap saling menghormati dan bertoleransi antara satu dengan yang 

lain sehingga kami dapat hidup berdampingan dan saling gotong royong 

satunsama lain. 

6. Peneliti  :Bagaimana peribadatan yang dilakukan oleh islam aboge 

desa cikakak ? 

Informan   : Sama halnya sepertti islam pada umumnya kami masih 

menjalankan syariat islam yg diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Kami 

memiliki masjid saka tunggal sebagai pusat ibadah kami, melakukan solat 

5 waktu bisa dibilang kami juga menjalankan yasinan, tahlian hanya yang 

berbeda pada letak penanggalan yang kami gunakan. 

 

Hasil Wawancara Dengan Bapak Suto Selaku Ketua Pokdarwis Desa 

Cikakak 

 

1. Peneliti  : Bagaimana tradisi yang dilakukan oleh islam aboge ? 

Informan   : sebenarnya saya mengikuti kegiatan tersebut karena sudah 

enjadi tradisi kami dan kami ingin melestarikan tradisi tersebut kepada anak 

cucu kami, sekaligus memperatkan tali persaudaraan antar masyarakat 

aboge. Pada intinya semua tradisi kami memiliki filosofi tersendiri yang 

menurut saya itu tidak melenceng dari aga islam. Seperti sedekah bumi 

bukan sekedar kami membuat perayaan tumpeng tapi disitu adalah wujud 

rasa syukur kami kepada Allah Swt. Yang telah memberikan rezeki melalui 

tanah. Sama halnya seperti masyarakat kami yang akan Kembali ke tanah. 
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2. Peneliti  : Bagaimana cara perhitungan aklender islam aboge ? 

Informan   : untuk perhitungan kami dihitungan setiap satu windu atau 

selama 8 tahun jadi masing masing tahun memiliki penanggalan yang 

berbeda-beda. Dalam 8 tahun tersebut ada tahun Alif, He, Jim, Je, dal, Be, 

Wawu, Jim akhir, jadi setiap tahun memiliki awal pasaran yang berbeda-

beda seperti tahun ini termask dalam tahun he berarti setiap tanggal satu 

sura sudah dipastkaan pada hari itu adalah hari ahad pon dan setersnya. Jadi 

setiap masyarakat aboge sudah mengetahui untuk perkiraan ramdhan dan 

syawal akan jatuh pada hari apa karena itu sudah dipastikan. Walaupun 10 

tahun kedepan tidak akan berubah bisa dipastikan oleh akmi masyarakat 

aboge. 

3. Peneliti  :Bagaimana kondisi sosial yang ada di masyarakat islam 

aboge 

Informan   : Pada umunya kami membaur kepada mayarakat umum 

tidak ada perbedaan diantara kami kami juga aktif dalam pemerintahan 

seperti sesepuh kami bapak suyitno yang merupakan mantan lurah desa 

cikakak. 

4. Peneliti  :Apa saja yang membedakan islam aboge dengan islam 

lainnya ? 

Informan   : Perbedaan kami hanya terletak pada enanggalan saja 

sehingga membuat perbedaan delan islam lainnya. 

5. Peneliti  : Bagaimana kondisi ekonomi desa cikakak ? 

Informan   : Rata-rata disini bekerja sebagai petani, karyawan, dan 

buruh 

 

Hasil Wawancara Dengan Bapak Andi Selaku Penganut Islam Aboge 

Di Desa Cikakak 

 

1. Peneliti  : Bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan islam 

aboge di desa cikakak ? 
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Informan   : Saya sendiri sebagai masyarakat aboge selalu meramaikan 

setiap tradisi yang ada, saya ingin melestarikan kebudayaan kami melalui 

rasa syukur kami terhadap Allah Swt yangg kami tuangkan dalam tradisi-

tradisi kebudayaan yang ada disini sehingga bisa melestarikan sampa anak 

cucu saya nntinya. 

  



 

86 
 

Lampiran 2, Dokumentasi 

FOTO GAMBARAN UMUM DESA CIKAKAK 

 

Masjid Saka Tunnggal Cikakak  Peitilasan mbah Tholih Cikakak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peilataran Masjid Saka Tunggal Cikakak  Rumah Hunian Ulama Aboge i 
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Satwa Monyeit Liar Deisa Cikakak  Cara Peirhitungan Kale indeir Abogei  

 

 

 

 

  

Bapak Sulam Juru Kunci Islam Aboge i Cikakak Bapak Suto Keitua Pokdarwis  
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Ibu E indah Peinganut Islam Aboge i 
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